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ABSTRAK 
Judul 
 
 
Penulis 
NIM 
: 
 
 
: 
: 
Pengembangan Modul Pegangan Guru 
Matematika SMA/MA Berbasis Microsoft Excel 
pada Materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang 
Sigit Nugroho 
123511086 
Skripsi ini membahas pengembangan modul pegangan 
guru matematika SMA/MA berbasis microsoft excel pada 
materi trigonometri, statistika, dan peluang. Latar belakang 
dari penelitian ini yaitu antusiasme siswa yang masih sangat 
kurang dan perlunya variasi dalam pembelajaran matematika. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) menghasilkan 
modul pegangan guru metematika SMA/MA berbasis 
microsoft excel pada materi trigonometri, statistika, dan 
peluang, (2) menguji validitas modul yang dihasilkan 
berdasarkan penilaian dosen ahli, praktisi, dan peer review. 
Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada 
model pengembangan 4-D (four-D model) yang dikemukakan 
Thiagarajan (1974) dan dimodifikasi oleh peneliti menjadi 3-
D meliputi tiga tahapan pengambangan yaitu define 
(pendefinisian), design (perancangan), dan development 
(pengembangan). Instrumen yang digunakan adalah angket 
penilaian validitas skala 1 sampai 5, yang meliputi aspek 
isi/materi, penyajian, grafik, dan bahasa. Penilaian dilakukan 
oleh dua dosen ahli, pendidik matematika tingkat SMA, dan 
peer review.  
Data hasil penilaian berupa data kualitatif yang 
dikonversikan menjadi data kuantitatif dengan pedoman 
kriteria kategori penilaian ideal untuk menentukan validitas 
kelayakan modul. Hasil dari penilaian menunjukan bahwa 
kualitas modul termasuk dalam klasifikasi layak/valid dengan 
skor rata-rata 4,142 pada rentang skor skala 5. 
 
Kata kunci : antusiasme, modul, microsoft excel 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan 
yang penting. Terdapat banyak aplikasi dan permasalahan 
terkait matematika yang dapat dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya dalam kependudukan, matematika 
digunakan dalam penghitungan statistik jumlah 
penduduk. Selanjutnya pada bidang pembangunan juga 
menggunakan matematika dalam pengukuran bahan-
bahan bangunan, dan masih banyak lagi. Oleh karena itu, 
matematika perlu dikuasai dengan baik. 
Di Indonesia, mata pelajaran matematika sudah 
diberikan sejak tingkatan Sekolah Dasar (SD) bahkan 
Taman Kanak-kanak (TK). Hal ini tidak lain adalah untuk 
membekali kemampuan-kemampuan matematika sejak 
dini kepada siswa, sehingga diharapkan kelak dapat 
mengatasi berbagai masalah yang dihadapi di masa 
mendatang. 
Tujuan pembelajaran matematika sendiri telah 
dijelaskan dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika sebagai 
berikut (Permendiknas 2006, diakses 18 Februari 2019). 
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Tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa 
mampu: (1) Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 
masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 
(3) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh, (4) Mengomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan 
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika 
tersebut bukanlah hal yang mudah. Dari laman situs 
online Kemendikbud, didapatkan rata-rata hasil Ujian 
Nasional matematika pada tingkatan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA) tahun ajaran 
2017/2018 dan tahun-tahun sebelumnya masih di  
kisaran 60. Hal ini menunjukan bahwa pencapaian tujuan 
pembelajaran matematika masih belum maksimal 
sepenuhnya. Tentu ada banyak faktor yang 
mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran 
matematika, yaitu faktor dari dalam diri siswa, seperti 
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faktor kecerdasan, minat dan motivasi, maupun faktor 
dari luar diri siswa, seperti faktor lingkungan sekolah, 
media belajar dan metode pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
matematika tingkat SMA (draft usulan hasil wawancara 
dapat dilihat pada lampiran 1), didapatkan bahwa 
antusiasme siswa terhadap pembelajaran matematika 
masih rendah (Pujiono, wawancara 28 Maret 2019). Hal 
ini dikarenakan hampir seluruh materi mata pelajaran 
matematika dirasa sulit oleh siswa, termasuk diantaranya 
adalah materi Trigonometri, Statistika dan Peluang. Selain 
itu, pembelajaran yang dilakukan pendidik juga 
berpengaruh terhadap antusias belajar siswa, sehingga 
diperlukan berbagai variasi dalam melakukan 
pembelajaran matematika.  
Variasi pembelajaran sangat penting guna 
menambah antusiasme dan semangat siswa dalam belajar 
matematika. Banyak metode pembelajaran yang dapat 
dilakukan pendidik, salah satunya adalah dengan 
memanfaatkan media.  
Susilana dan Riyana (2009:9) mengemukakan 
berbagai manfaat penggunaan media dalam pembelajaran 
secara umum, diantaranya yaitu menimbulkan gairah 
belajar. Dengan gairah belajar atau semangat belajar yang 
tinggi, maka semakin tinggi pula kemungkinan 
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keberhasilan belajar siswa. Media pembelajaran tersebut 
terbagi dalam beberapa kelompok, diantaranya dapat 
berupa bahan cetak seperti modul, ataupun juga media 
visual seperti OHP (Overhead Projector).  
Di zaman sekarang ini, Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK) telah berkembang dengan pesat. 
Komputer adalah salah satu teknologi yang berkembang 
dan banyak digunakan saat ini. Dalam menyelesaikan 
masalah nyata terkait matematika, teknologi juga 
digunakan guna untuk mempermudah dan 
mempersingkat perhitungan. Hal ini memaksa pendidik 
untuk terus belajar menyesuaikan perkembangan. Di 
berbagai sekolah bahkan telah menunjang laboratorium 
komputer sebagai sarana prasarana untuk keperluaan 
pembelajaran. 
Melalui program-program yang ada, komputer 
berperan penting dalam mempermudah pekerjaan 
manusia, termasuk dalam bidang matematika. Program 
yang memiliki banyak manfaat diantaranya adalah Power 
point, Microsoft Word dan juga Microsoft Excel. 
Microsoft Excel adalah program yang cukup penting. 
Dikenal sebagai program pengolah angka, tidak sedikit 
materi-materi matematika yang diterapkan didalamnya. 
Permasalahan yang sering memanfaaatkan microsoft excel 
adalah terkait materi Satatistika. Selain itu beberapa 
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materi lain juga bisa menggunakan Microsoft Excel 
diantaranya yaitu materi Trigonometri dan juga Peluang.  
Microsoft Excel adalah program dengan banyak 
manfaat dan sudah tidak asing bagi guru maupun siswa. 
Dalam dunia pendidikan, microsoft excel biasa digunakan 
untuk pengolahan data-data sekolah. Selain itu masih 
banyak pula penggunaan microsoft excel terkait mata 
pelajaran matematika, seperti dalam keuangan dan 
statistik kependudukan. Sehingga dirasa penting pula bagi 
siswa untuk bisa menggunakan  microsoft excel dalam 
berbagai masalah terkait matematika. Menjadi nilai 
tambah bagi siswa apabila selain memahami konsep 
matematika, juga mampu mengoprasikan microsoft excel 
guna memecahkan masalah matematika.  
Akan tetapi sangat disayangkan, perkembangan 
tekhnologi tersebut masih belum dimanfaatkan lebih 
maksimal dalam pembelajaran khususnya matematika. 
Pendidik cenderung menggunakan bahan ajar siap pakai. 
Keterbatasan waktu dan kemampuan menjadi kendala 
bagi pendidik untuk mengembangkan media 
pembelajaran berbasis komputer. Begitupun terhadap 
penggunaan program microsoft excel dalam pembelajaran 
matematika, masih terkendala dengan keterbatasan 
waktu dan pengetahuan pendidik dalam menyusun media. 
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Oleh karena itu, perlu bagi penulis untuk 
mengembangkan suatu media pembelajaran matematika 
berbasis komputer. Media yang dapat dikembangkan 
adalah modul pegangan guru matematika berbasis 
Microsoft Excel, yakni modul yang digunakan sebagai 
pegangan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran 
matematika berbasis microsoft excel. Pengembangan 
dilakukan pada beberapa pokok bahasan yang berperan 
sebagai sampel yaitu Trigonometri, Statistika, dan 
Peluang tingkat SMA, dimana microsoft excel memiliki 
fasilitas yang memadai terkait materi-materi  tersebut. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis 
mengadakan penelitian pengembangan dengan judul 
“Pengembangan Modul Pegangan Guru Matematika 
SMA/MA Berbasis Microsoft Excel pada Materi 
Trigonometri, Statistika, dan Peluang” sebagai upaya 
untuk meningkatkan antusiasme siswa dalam 
pembelajaran matematika.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 
mengangkat rumusan masalah untuk diteliti yaitu :  
1. Bagaimana pengembangan modul pegangan guru 
matematika SMA/MA berbasis microsoft excel pada 
materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang? 
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2. Apakah modul pegangan guru matematika SMA/MA 
berbasis microsoft excel pada materi Trigonometri, 
Statistika, dan Peluang yang dikembangkan ini valid 
untuk digunakan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :  
1. Menghasilkan modul pegangan guru matematika 
SMA/MA berbasis microsoft excel pada materi 
Trigonometri, Statistika, dan Peluang. 
2. Mengetahui validitas modul pegangan guru 
matematika SMA/MA berbasis microsoft excel pada 
materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru 
Modul yang dikembangkan ini bisa menjadi 
pegangan bagi guru, khususnya guru matematika. 
Dimana dengan modul ini guru dapat menambah 
variasi pembelajaran, dan membantu mempermudah 
proses pembelajaran matematika terutama pada 
materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang tingkat 
SMA. 
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2. Bagi siswa 
Dengan modul ini siswa akan mendapat 
pengalaman belajar yang berbeda, mengurangi 
kejenuhan dalam proses belajar matematika, dan 
mendorong minat belajar siswa. Selain itu juga 
menambah pengetahuan dan pengalaman siswa 
dalam penggunaan dan pemanfaatan microsoft excel 
untuk menyelesaikan masalah matematika. 
3. Bagi sekolah 
Dengan adanya penelitian ini, modul yang 
dikembangkan bisa menambah variasi bahan ajar 
yang tersedia di sekolah dalam menunjang 
pembelajaran yang berlangsung. 
 
E. Asumsi dan Batasan Penelitian 
1. Asumsi pengembangan 
a. Modul pegangan guru matematika berbasis 
microsoft excel ini dapat digunakan sebagai 
sumber belajar dalam proses pembelajaran 
matematika pada materi Trigonometri, Statistika, 
dan Peluang SMA/MA. 
b. Modul ini dapat menambah minat dan kemudahan 
dalam belajar materi Trigonometri, Statistika, dan 
Peluang. 
c. Validator memahami kritiria modul yang baik. 
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d. Pendidik maupun peserta didik sudah memahami 
dasar-dasar penggunaan microsoft excel. 
2. Keterbatasan pengembangan 
Agar penelitian menjadi fokus dan tidak ada 
kesalahpahaman, maka diberikan batasan-batasan 
masalah sebagai berikut. 
a. Materi matematika yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah materi Trigonometri, 
Statistika, dan Peluang SMA kurikulum 2013. 
b. Materi yang digunakan adalah sesuai Kompetensi 
Dasar pada Permendikbud Nomor 024 Lampiran 
16 Tahun 2016 
c. Penelitian pengembangan ini tidak dilakukan uji 
coba di kelas terhadap peserta didik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian  Teori 
1. Antusiasme Belajar 
Antusiasme berasal dari kata antusias, yang 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
“bergairah, bersemangat”. Sedangkan menurut 
Andriwongso (2008, diakses 26 Juli 2019, “antusiasme 
adalah perasaan senang luar biasa untuk menggapai 
sesuatu”, yang artinya ketika seseorang memiliki 
antusiasme atau semangat dalam dirinya, maka dia 
akan senang untuk mencapai mimpinya tersebut. Dari 
uraian di atas dapat dikatakan bahwa antusiasme 
adalah adanya gelora, gairah, minat, perasaan senang, 
serta semangat dalam diri seseorang terhadap sesuatu 
yang baru, dan dapat membuat orang tersebut tertarik 
akan sesuatu itu. 
Sedangkan antusiasme belajar dapat diartikan 
gelora, gairah, minat, perasaan senang serta semangat 
seseorang (siswa) yang sangat besar terhadap proses 
kognitif dalam hal perubahan tingkah laku sebagai 
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. 
Antusiasme siswa dalam proses belajar 
mengajar merupakan hal yang penting karena proses 
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belajar mengajar tidak akan efektif jika antusiasme 
siswa kurang. Dalam hal ini antusiasme belajar siswa 
juga dipengaruhi oleh metode yang dipilih oleh guru 
dalam menyampaikan materi pembelajarannya serta 
media yang digunakan. 
 
2. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu upaya yang 
dilakukan dengan sengaja oleh pendidik dalam 
rangka untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 
mengorganisasi dan menciptakan lingkungan 
menggunakan berbagai metode dan media 
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana 
(dalam Sugihartono dkk., 2007:80) bahwa, 
“pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan 
dengan sengaja oleh pendidik yang dapat 
menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan 
belajar”. Sementara itu Gulo (dalam Sugihartono 
dkk., 2007:80) juga mendefinisikan pembelajaran 
sebagai “suatu aktivitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkanya dengan anak didik sehingga 
terjadi proses belajar”. 
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Pembelajaran mempunyai pengertian yang 
hampir sama dengan pengajaran. Pembelajaran 
mengisyaratkan adanya interaksi antara guru 
dengan siswa. Sedangkan pengajaran memberi 
kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu 
pekerjaan guru saja. 
b. Pembelajaran Matematika 
Pengertian matematika berdasarkan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah “ilmu 
tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan 
prosedur operasional yang digunakan dalam 
penyelesaian masalah mengenai bilangan”. 
Sementara Uno (2007:129) mengemukakan 
bahwa,  
Matematika adalah bidang ilmu yang 
berperan sebagai alat pikir, berkomunikasi, 
alat untuk memecahkan berbagai persoalan 
praktis, yang unsur-unsurnya logika dan 
intuisi, analisis dan kontruksi, generalitas 
dan individualitas, serta mempunyai cabang-
cabang antara lain aritmatika, aljabar, 
geometri, dan analisis. 
 
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika adalah proses interaksi 
belajar mengajar yang melibatkan pengajar 
matematika (pendidik), subyek yang menerima 
pelajaran matematika (peserta didik), metode,
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media, dan materi pelajaran matematika yang 
selanjutnya komponen-komponen tersebut saling 
berhubungan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran matematika. 
 
3. Modul 
a. Pengertian Modul 
Dalam sebuah pembelajaran, tentu tidak 
lepas dari media pembelajaran. Modul merupakan 
salah satu media pembelajaran yang masuk dalam 
klasifikasi media bahan cetak. Modul sendiri 
adalah suatu paket program yang disusun dalam 
bentuk satuan tertentu dan di desain sedemikian 
rupa guna kepentingan belajar siswa (Susilana 
dan Riyana, 2009:15). 
Majid (2009:176) mengatakan bahwa, 
“modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan 
tujuan agar perserta didik dapat belajar secara 
mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru”. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa sebuah modul 
akan bermakna apabila peserta didik dapat 
dengan mudah menggunakannya.  
Hal serupa juga diungkapkan oleh Prastowo 
(2013:106) bahwa, 
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modul merupakan sebuah bahan ajar yang 
disusun secara sistematis dengan bahasa 
yang mudah dipahami oleh peserta didik 
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia 
mereka, agar mereka dapat belajar sendiri 
(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan 
dari pendidik.  
 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan 
ajar yang dikemas secara sistematis, di dalamnya 
memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan di desain untuk membantu peserta 
didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. 
Penggunaan modul sering dikaitkan dengan 
aktivitas pembelajaran mandiri (self intruction). 
Karena fungsinya tersebut, maka pengguna modul 
akan cukup memahami bidang kajian tertentu dari 
hasil belajar melalui modul. Pengguna modul bisa 
belajar kapan saja dan dimana saja secara mandiri. 
Kegiatan belajar itu sendiri juga tidak terbatas 
pada masalah tempat, bahkan orang yang berdiam 
di tempat yang jauh dari pusat penyelenggara 
pembelajaran pun bisa mengikuti pola belajar 
seperti ini. 
Dalam penelitian ini, modul yang 
dikembangkan adalah modul pegangan guru 
matematika SMA/MA berbasis microsoft excel 
pada materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang 
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SMA, dimana penyusunan modul didasarkan pada 
silabus kurikulum 2013 dan kompetensi pada 
lampiran 16 Permendikbud Nomor 024 Tahun 
2016. 
b. Karakteristik Modul 
Berdasarkan pedoman penulisan modul 
oleh Direktorat Tenaga Kependidikan dan 
Departemen Pendidikan Nasional (2008, diakses 
10 Desember 2018), maka dalam penulisan modul 
yang baik dan menarik, terdapat lima 
karakteristik yang harus diperhatikan sebagai 
berikut. 
1) Self Intrucsional 
Self Intrucsional yaitu melalui modul 
tersebut seseorang atau peserta belajar 
mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 
tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi 
hal tersebut, maka di dalam modul harus 
terdapat tujuan yang dirumuskan dengan 
jelas. 
2) Self Contained 
Self Contained artinya bahwa semua 
materi pembelajaran dari suatu kompetensi 
atau subkompetensi yang dipelajari terdapat 
dalam modul secara utuh. Tujuannya adalah 
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memberikan kesempatan pembelajar untuk 
mempelajari materi pembelajaran secara 
tuntas, karena materi dikemas dalam satu 
kesatuan yang utuh. 
3) Stand Alone (Berdiri Sendiri) 
Dalam modul yang dikembangkan tidak 
tergantung pada bahan ajar lain atau tidak 
harus digunakan bersama-sama dengan bahan 
ajar lain. Dengan menggunakan modul, 
pembelajar tidak perlu bahan ajar yang lain 
untuk mempelajari atau mengerjakan tugas 
pada modul tersebut. 
4) Adaptif 
Modul yang dikembangkan hendaknya 
memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, fleksibel digunakan diberbagai 
tempat serta isi materi pembelajarannya dapat 
digunakan sampai dengan kurun waktu 
tertentu.  
5) User Friendly 
User Friendly artinya bersahabat dengan 
pemakainya, instruksi dan paparan informasi 
yang tampil bersifat membantu dan 
bersahabat dengan pemakainya, temasuk 
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kemudahan pemakaiannya. Penggunaan 
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, 
serta menggunakan istilah yang  umum 
digunakan. 
c. Kerangka Modul 
Kerangka modul terdiri dari kata pengantar, 
daftar isi, pendahuluan, peta konsep, bab 
pembelajaran, evaluasi, glosarium, kunci jawaban 
dan daftar pustaka (Chomsin dan Jasmadi, 
2008:61). 
1) Kata pengantar 
Kata pengantar memuat penjelasan 
peran dan fungsi modul dalam kegiatan 
belajar mengajar. Penjelasan yang diberikan 
mudah dipahami, bersifat umum dan tidak 
terlalu mendetail. 
2) Daftar isi 
Daftar isi memuat outline modul beserta 
halamannya. Daftar isi ditampilkan dalam 
modul dengan tujuan mempermudah dalam 
mencari materi yang akan dipelajari. 
3) Peta konsep 
Peta konsep bertujuan memberi garis 
besar atau gambaran umum tentang isi modul 
yang akan dipelajari. 
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4) Pendahuluan 
Pada bagian utama modul, terdapat 
pendahuluan yang berisi komponen-
komponen seperti kompetensi, tujuan 
pembelajaran, dan deskripsi mengenai modul. 
5) Pembelajaran 
Pada bagian ini, berisi serangkaian 
kegiatan belajar yang meliputi materi, 
kegiatan siswa, maupun contoh soal. 
6) Evaluasi 
Berisi aktifitas yang harus dilakukan 
untuk mengevaluasi kegiatan belajar yang 
telah dilakukan. 
7) Glosarium 
Glosarium berisi kata-kata atau istilah 
yang terdapat dalam modul beserta arti istilah 
tersebut yang disusun berdasarkan urutan 
abjad. 
8) Daftar pustaka 
Daftar pustaka berisi daftar bacaan yang 
menjadi acuan dalam menyusun modul. 
d. Validitas Modul 
Validitas dalam penelitian pengembangan 
meliputi validitas isi dan validitas konstruk. Hal ini 
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seperti yang diungkapkan oleh Nieven 
(1999:127). 
First., as far as good quality material is 
concerned, the material it self (the intended 
curriculum) must be well considered. The 
components of the material should be based 
on state-of-the art knowledge (content 
validity) and all components should be 
consistently liked to each other (construct 
validity). If the product meets these 
requirements it is considered to be valid. 
 
Validitas isi mengandung makna bahwa 
bahan ajar yang dikembangkan didasarkan pada 
kurikulum atau teori yang diacu serta teori 
tersebut diuraikan secara mendalam. Validitas 
konstruk menunjukan konsistensi internal antar 
komponen-komponen dalam bahan ajar yang 
dikembangkan dan mengacu pada tercapainya 
tujuan pengembangan bahan ajar. Untuk 
mengetahui kevalidan modul yang dikembangkan 
dapat dicapai dengan melakukan validasi modul 
oleh tenaga ahli. 
Dalam penelitian ini, kevalidan modul 
dilihat dari hasil angket validasi modul oleh ahli 
materi, ahli media, dan praktisi. Aspek-aspek 
dalam angket penilaian modul diambil 
berdasarkan standar penilaian buku teks 
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pelajaran dari Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) yang meliputi empat aspek kelayakan, 
yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, 
kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafisan. 
Modul dikatakan valid apabila skor rata-rata 
angket validasi modul termasuk dalam kategori 
valid. 
Selain validitas, kualitas modul juga dilihat 
dari kriteria kepraktisan dan keefektifan. Tingkat 
kepraktisan suatu modul dapat dilihat dari 
pertimbangan guru (dan pakar-pakar lainya) 
bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh 
guru dan peserta didik. Model yang dikembangkan 
dikatakan praktis jika para ahli dan praktisi 
menyatakan bahwa secara teoritis modul dapat 
diterapkan di lapangan. Sedangkan tingkat 
keefektifan suatu modul dapat dilihat dengan 
menguji coba produk di lapangan. Namun karena 
keterbatasan waktu, dalam penelitian ini tidak 
dilakukan pengukuran efektifitas produk. 
 
4. Pengembangan 
Menurut Surahmad (dalam Sukiman, 2015:5), 
yang dimaksud dalam kegiatan pengembangan adalah 
penyusunan, pelaksanaan, penilaian, dan 
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penyempurnaan. Sedangkan Oetopo dan Soemanto 
(dalam Sukiman, 2015:5) mengemukakan bahwa 
istilah pengembangan menunjukan pada suatu 
kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang baru. 
Dari pengertian tersebut maka yang dimaksud dengan 
pengembangan bahan ajar modul adalah kegiatan 
penyusunan, pelaksanaaan, penilaian dan 
penyempunaan untuk menghasilkan suatu modul 
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.  
Secara metodologis, penelitian pengembangan 
mempunyai empat tingkat kesulitan, yaitu: meneliti 
tanpa menguji (tidak membuat dan tidak menguji 
produk), menguji tanpa meneliti (menguji validitas 
produk yang telah ada), meneliti dan menguji dalam 
upaya mengembangkan produk yang telah ada, 
meneliti dan menguji dalam menciptakan produk baru 
(Sugiyono, 2015:40). 
Dalam penelitian ini akan digunakan tingkatan 
yang pertama yaitu meneliti tanpa menguji. Meneliti 
tanpa menguji artinya melakukan penelitian 
pengembangan suatu produk, dengan tidak 
dilanjutkan membuat produk dan tidak melakukan 
pengujian lapangan. Lebih lanjut, langkah-langkah 
penelitian pengembangan tingkat pertama  ini dapat 
dilihat dalam gambar berikut. 
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Gambar 2.1 Langkah pengembangan pada tingkat 
pertama 
 
Langkah-langkah tersebut diadaptasi dengan 
dilanjutkan menyusun produk meskipun tidak 
dilakukan pengujian lapangan. Penelitian yang 
dilakukan hanya menghasilkan produk yang divalidasi 
secara internal (pendapat ahli dan praktisi) dan tidak 
diuji secara eksternal (pengujian lapangan). 
 
5. Pengembangan Model 4-D (four D model) Oleh 
Thiagarajan 
Model pengembangan Thiagarajan terdiri dari 
empat tahap dikenal dengan model 4-D (Four-D 
Model). Keempat tahap tersebut adalah tahap 
pendefinisian (define), tahap perancangan (design), 
tahap pengembangan (development), dan tahap 
penyebaran (disseminate). Hal ini dapat digambarkan 
sebagaimana gambar 2.2 berikut ini. 
Potensi 
atau 
Masalah 
Studi 
Literatur 
Pengumpulan 
Informasi 
Desain 
Produk 
Validasi 
Desain 
Desain 
Teruji 
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Gambar 2.2 Four-D Model 
 
Sebagaimana dikemukakan oleh Thiagarajan, 
1974:5), langkah-langkah atau prosedur dalam 
pengembangan tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Define (Pendefinisian), berisi kegiatan untuk 
menetapkan produk apa yang akan dikembangkan 
beserta spesifikasinya. Tahap ini mencakup lima 
langkah pokok, yaitu front-end analysis (analisis 
ujung depan), learner analysis (analisis siswa), 
task analysis (analisis tugas), concept analysis 
(analisis konsep), dan specifying intructional 
objectives (perumusan tujuan pembelajaran). 
Define 
(Pendefinisian kebutuhan pengajaran) 
Design 
(Mendesain bentuk dasar sarana pengajaran) 
Develop 
(mengembangkan tes latihan dan 
sarana pengajaran yang reliabel) 
Disseminate 
(menyebarluaskan sarana pengajaran) 
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Gambar 2.3 Define (Pendefinisian) 
 
2) Design (Perancangan), yaitu membuat rancangan 
terhadap produk yang telah ditetapkan. Ada 
empat langkah yang harus dilakukan, yaitu: 
penyusunan standar tes (criterion-test 
construction), pemilihan media (media selection) 
yang sesuai dengan karakteristik materi dan 
tujuan pembelajaran, pemilihan format (format 
selection) dengan mengkaji format bahan ajar 
yang ada dan menetapkan format bahan ajar yang 
akan dikembangkan, serta membuat rancangan 
awal (initial design) sesuai format yang dipilih. 
Langkah tersebut digambarkan berikut ini. 
Analisis materi 
Analisis awal-akhir 
Analisis peserta didik 
 
Spesifikasi tujuan pembelajaran 
Analisis kebutuhan 
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Gambar 2.4 Design (Perancangan) 
 
3) Development (Pengembangan), adalah kegiatan 
menyusun produk melalui langkah penilaian ahli 
(expert appraisal) yang diikuti dengan refisi, dan 
uji coba pengembangan (developmental testing). 
 
Gambar 2.5 Development (Pengembangan) 
 
4) Dissemination (Diseminasi), merupakan tahap ahir 
proses pengembangan, berisi kegiatan menyebar 
Pemilihan media 
Pemilihan format 
Rancangan awal 
media pembelajaran dan instrumen 
Penyusunan standar tes 
Produk akhir 
valid tidak 
valid tidak 
Refisi 
Validasi ahli 
 
Uji coba produk 
Refisi 
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luaskan produk untuk diterima dan dimanfaatkan 
oleh pengguna. 
 
Gambar 2.6 Dessemination 
(Diseminasi/Penyebaran) 
 
6. Materi 
Materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang ini 
diajarkan pada siswa kelas X dan XII SMA untuk 
matematika wajib kurikulum 2013. Adapun 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasarnya adalah 
sebagai berikut. 
Kompetensi Inti: 
3. Memahami, menerapkan dan menganaisis 
pengetahuan faktual, konseptual, proseural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, keangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
Pengemasan produk 
Penyebarluasan produk 
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sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar: 
3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, 
tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada 
segitiga siku-siku. 
3.8 Menggeneralisasi rasio trigonometri untuk 
sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-
sudut berelasi. 
3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus. 
4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan rasio trigonometri (sinus, 
cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) 
pada segitiga siku-siku.  
4.8 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan rasio trigonometri sudut-
sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut 
berelasi. 
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4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
aturan sinus dan cosinus. 
3.2 Menentukan dan menganalisis ukuran 
pemusatan dan penyebaran data yang disajikan 
dalam bentuk tebel distribusi frekuensi dan 
histogram. 
3.3 Menganalisis aturan pencacahan (aturan 
penjumlahan, aturan perkalian, permutasi, dan 
kombinasi) melalui masalah kontekstual. 
3.4 Mendeskripsikan dan menentukan peluang 
kejadian majemuk (peluang kejadian-kejadian 
saling bebas, saling lepas, dan kejadian 
bersyarat) dari suatu percobaan acak. 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
penyajian data hasil pengukuran dan 
pencacahan dalam tabel distribusi frekuensi dan 
histogram. 
4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan kaidah pencacahan. 
4.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
kejadian majemuk. 
 
Sedangkan ringkasan materi Trigonometri, 
Statistika, dan Peluang pada jenjang SMA/MA adalah 
sebagai berikut. 
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A. Trigonometri 
1. Aturan Sinus 
 
Berdasarkan segitiga ABC di atas, berlaku aturan 
sinus sebagai berikut. 
 
     
 = 
 
    
 = 
 
     
 
Contoh: 
Pada segitiga ABC, b = 6, B = 30 ,  C = 53,1 . 
Hitunglah c ! 
Jawab: 
 
    
 = 
 
     
    c = 
       
    
 = 
          
      
 = 
      
   
 = 2,4 
2. Aturan Cosinus 
 
Berdasarkan segitiga ABC di atas, berlaku aturan 
cosinus sebagai berikut. 
                   
                   
A B 
C 
a 
c 
b 
 
A B 
C 
  
a b 
c 
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Contoh: 
Diketahui segitiga                     
     . Hitung panjang   ! 
Jawab: 
a2 = b2 + c2 – 2bc cos   
 = 52 + 82 – 2.5.8 cos 60 
 = 25 + 64 – 80 . 0,5 
= 49 
a = 7 
3. Luas Segitiga 
a) Jika diketahui besar dua sisi dan satu sudut 
apit 
  
 
 
           
  
 
 
           
  
 
 
           
b) Jika diketahui dua sudut dan satu sisi yang 
terletak diantara kedua sudut 
  
            
     
  
  
            
     
  
  
            
     
  
c) Jika diketahui ketiga sisinya 
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  √  (   ) (   ) (   ) ,    
 
 
 keliling 
segitiga 
 
B. Statistika 
1. Ukuran pemusatan 
a) Mean (rata-rata) data kelompok 
Rumus untuk rata-rata data kelompok adalah 
sebagai berikut. 
 ̅     
∑ (    )
 
   
∑   
 
   
  
Dengan, 
xs   : rata-rata sementara. 
    : deviasi/simpangan terhadap rata-rata. 
    : frekuensi interval kelas ke-i. 
k : panjang kelas. 
b) Modus data kelompok 
Modus data kelompok dirumuskan sebagai 
berikut. 
       (
  
     
)  
Dengan, 
   : modus. 
   : tepi bawah kelas modus. 
  : panjang kelas. 
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   : selisih frekuensi kelas modus dengan 
kelas sebelumnya. 
   : selisih frekuensi kelas modus dengan 
kelas sesudahnya. 
c) Median data kelompok 
Median (nilai tengah) dari data kelompok yang 
sudah diurutkan adalah sebagai berikut. 
       [
 
 
  
  
]  
Dengan, 
   : median. 
   : tepi bawah kelas median. 
  : panjang kelas. 
  : banyak data dari statistik terurut ∑  . 
  : frekuensi komulatif tepat sebelum kelas 
median. 
   : frekuensi kelas median. 
2. Ukuran letak data 
a) Kuartil 
Untuk menentukan kuartil data berdistribusi, 
dirumuskan sebagai berikut. 
       
(
 
 
    )
   
  
Dengan, 
   : kuartil ke-i data, untuk i = 1,2,3. 
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   : tepi bawah kelas ke-i (batas bawah – 
0,5). 
n : banyak data. 
k : panjang kelas. 
   : jumlah frekuensi sebelum Kuartil ke-
i. 
    : frekuensi kelas yang memuat Kuartil 
ke-i. 
b) Desil 
Rumus menentukan desil 
       
(
 
  
    )
   
  
Dengan, 
   : desil ke-i, untuk i = 1,2,3, ... ,9. 
   : tepi bawah kelas yang memuat Desil ke-i. 
n : banyak data. 
k : panjang kelas. 
   : jumlah frek. sebelum kelas Desil ke-i. 
    : frekuensi kelas yang memuat Desil ke-i. 
c) Persentil 
Rumus menentukan persentil 
       
(
 
   
    )
   
  
Dengan, 
   : persentil ke-i, untuk i = 1,2,3, ... ,99. 
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   : tepi bawah kelas yang memuat Persentil 
ke-i. 
n : banyak data. 
k : panjang kelas. 
   : jumlah frek. sebelum kelas Persentil ke-i. 
    : frek. kelas yang memuat Persentil ke-i. 
3. Ukuran penyebaran data 
a) Rentang data atau jangkauan (range) 
R = nilai tertinggi – nilai terendah 
b) Rentang antar kuartil (simpangan kuartil) 
Simp. Kuartil = kuartil atas (  ) – kuartil 
bawah (  ) 
c) Simpangan rata-rata 
    
∑ |    ̅|
 
   
 
  
Dengan, 
   : Simpangan rata-rata. 
   : nilai data ke-i. 
 ̅ : nilai rata-rata. 
  : banyak data. 
d) Ragam dan simpangan baku 
   √
 
 
∑   (    ̅) 
 
      
   
  = 
 
 
∑   (    ̅)
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Dengan, 
   : simpangan baku. 
  
  : ragam/varian. 
fi : frekuensi kelas ke-i. 
xi : titik tengah interval ke-i. 
 ̅ : rata-rata. 
n : ukuran data. 
 
C. Peluang  
1. Kaidah pencacahan 
a) Faktorial (lambang : “!”) 
           (   )  (   )     
    dan      
b) Permutasi  
1) Permutasi   unsur dari   unsur berbeda 
    
  
(   ) 
  
2) Permutasi jika ada unsur yang sama 
   
  
     
  
3) Permutasi siklis 
  (   )   
c) Kombinasi 
     
 
  
   
  
(   )    
  
 
 
36 
 
2. Ruang sampel dan kejadian 
a) Ruang sampel : Himpunan semua kejadian 
yang mungkin dari suatu percobaan. 
b) Kejadian : Merupakan himpunan bagian dari 
ruang sampel. 
3. Peluang suatu kejadian 
 ( )  
 ( )
 ( )
     ( ) : banyak anggota kejadian. 
                            ( ) : banyak anggota ruang sampel. 
 
7. Microsoft Excel 
Dalam pembuatan modul ini, penulis 
menggunakan microsoft excel 2010. Berikut adalah 
tampilan utama dan bagian-bagian dari jendela 
aplikasi microsoft excel 2010. 
 
Gambar 2.7 Tampilan utama microsoft excel 
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Gambar 2.8 Bagian-bagian dari jendela aplikasi microsoft 
excel 2010 
 
Barikut adalah keterangan bagian-bagain dari jendela 
Microsoft Execl 2010 (Knowledge, 2010:7). 
1. Quick Access Toolbar: Toolbar yang memuat 
beberapa tombol pintas yang bukan bagian dari 
Ribbon. Anda bisa menambahkan tombol-tombol 
lain ke toolbar ini. 
2. Ribbon Tabs: Tab-tab untuk mengakses perintah-
perintah pada Ribbon. 
3. Title Bar: Papan yang menginformasikan nama 
file yang tengah terbuka saat ini, diikuti nama 
program. 
4. Cell Name Box: Kotak untuk menampilkan atau 
menuliskan nama sel yang diseleksi. 
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5. Active Cell Indicator: Indikator cell yang sedang 
aktif. 
6. Row Tabs: Tab-tab yang memuat nomor baris. 
Bila anda mengklik salah satu tab, semua sel 
dalam baris tersebut akan tersorot. 
7. Tombol Navigasi Worksheet: Sekelompok 
tombol yang kita gunakan untuk bernavigasi di 
antara worksheet-worksheet. 
8. Worksheet Tabs: Tab-tab untuk bekerja dengan 
worksheet. 
9. Column Tabs: Tab-tab yang memuat nama kolom 
(dalam urutan alfabetik). Bila anda mengklik salah 
satu tab, semua sel dalam kolom tersebut akan 
tersorot (dari atas sampai paling bawah). 
10. Status Bar: Papan (bar) yang memuat informasi 
tertentu dan beragam tombol pintas untuk 
mengaktifkan pekerjaan tertentu. Anda bisa 
menambahkan tombol-tombol pintas lainnya e 
sini. 
11. Page View Buttons: Sekelompok tombol untuk 
mengatur mode tampilan lembar kerja. 
12. Zoom Control: Berisi keterangan level zoom dan 
slider untuk mengatur level zoom. Zoom adalah 
fasilitas untuk memperkecil/memperbesar 
tampilan layar. 
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13. Worksheet: area kerja Excel, terdiri dari sel-sel.  
14. Formula Bar: Bar untuk menampilkan atau 
menuliskan formula yang dikandung sebuah sel 
yang diseleksi. 
15. Ribbon: Area yang memuat tombol-tombol 
perinta dan fitur-fitur utama Excel 2010 yang 
menggantikan menu-menu dan toolbar-toolbar 
pada program-program excel lama. 
Ribbon dikelompokan ke dalam grup-grup 
perintah. Dalam Excel 2010, anda dapat 
menambahkan tab-tab dan grup-grup baru ke 
Ribbon. 
Microsoft excel memiliki berbagai fungsi 
berkaitan dengan matematika. Diantaranya adalah 
fungsi logika , fungsi matematika dan trigonometri. 
Berikut ini adalah beberapa contoh fungsi 
trigonometri (Sonawan dan Halim, 2010 : 15). 
- Fungsi COS untuk mengembalikan fungsi cosinus 
sebuah sudut. 
- Fungsi SIN untuk mengembalikan nilai sinus 
sebuah sudut. 
- Fungsi TAN untuk mengembalikan nilai tangen 
sebuah sudut. 
- Fungsi ACOS untuk mengembalikan nilai 
arccosinus atau kebalikan cosinus. Hasil 
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arccosinus adalah besar sudut dalam radian 
antara nol dan pi. 
- Fungsi ASIN untuk mengmbalikan nilai arcsinus 
atau kebalikan sinus. Hasil arcsinus adalah besar 
sudut dalam radian antara - (
  
 
) dan (
  
 
). 
- Fungsi ATAN untuk mengmbalikan nilai arctangen 
atau kebalikan dari tangen sebuah angka. Hasil 
dari arctangen adalah besar sudut dalam radian 
antara –(
  
 
) dan (
  
 
). 
Pada Excel 2010, tab File telah menggantikan 
Microsoft Office Button  dan menu File yang 
digunakan dalam rilis-rilis microsoft excel 
sebelumnya. Ketika mengklik tab File dalam jendela 
Excel, akan muncul tampilan yang disebut Microsoft 
Office Backstage view. Backstage View merupakan 
fitur baru yang memungkinkan mengelola file-file 
dengan mudah. 
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Gambar 2.9 Menu perintah pada Microsoft Office 
Backstage view  
 
Keterangan : 
Save        : Perintah untuk menyimpan file yang aktif 
saat ini. 
Save As  : Perintah untuk menyimpan file yang aktif 
saat ini dengan nama file baru. 
Open       : Perintah untuk mencari/membuka file 
untuk diedit dalam Excel. 
Close       : Perintah untuk menutup file/workbook 
yang aktif saat ini. 
Info         : Menampilkan beberapa informasi penting 
file/workbook yang terbuka saat ini, 
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seperti perizinan akses (permission), status 
sharing, dan versi file. 
Resent    : Menampilkan daftar file/workbook terbaru 
yang pernah diedit dalam Excel. 
New        : Membuat workbook baru, baik itu 
workbook kosong (blank) atau mengambil 
dari template-template yang tersedia. 
Print       : Perintah untuk mencetak dokumen atau 
data Excel. 
Save &    : 
Send 
Menyimpan workbook saat ini dan 
mengirimkannya ke sebuah tujuan: alamat 
email tertentu, halaman web, dan Share 
Point. 
Help        : Membuka/memanggil bantuan tentang 
penggunaan Excel 2010.  
Options  : Membuka jendela Excel Option untuk 
memodifikasi opsi-opsi penting dari 
aplikasi Excel. 
Exit         : Keluar dari Excel. 
 
B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka bertujuan sebagai pembanding dan 
penambah referensi maupun informasi terhadap 
penelitian yang akan di lakukan. Untuk itu penulis 
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paparkan beberapa kajian terdahulu yang ada kaitanya 
dengan penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Penelitian relevan yang lain yaitu skripsi Dina Ekasari, 
mahasiswi jurusan Pendidikan Matematika, 
Universitas Muhammadiyah Ponorogo tahun 2015 
dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran 
Matematika Pada Materi Aljabar Untuk Siswa Kelas  
VIII SMP/MTs. Penelitian Dina Ekasari ini bertujuan 
untuk membuat modul matematika yang baik dan 
menarik sehingga mempermudah siswa dalam 
memahami materi Aljabar kelas VIII dan memotivasi 
siswa dalam belajar.  
2. Skripsi Ulfa Arisa Eka Cahyani, mahasiswi jurusan 
Pendidikan Matematika, Universitas Negeri 
Yogyakarta tahun 2014 dengan judul Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan 
Pendekatan Penemuan terbimbing (Guide Discovery) 
Materi Prisma Dan Limas Untuk Siswa SMP Kelas VIII 
Semester II. Penelitian yang dilakukan Ulfa Arisa Eka 
Cahyani bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS), dan 
media pembelajaran berupa slide powerpoint serta 
untuk mengetahui kualitas produk ditinjau dari aspek 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.  
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3. Skripsi yang disusun oleh Febriana Nurrokhmah, 
mahasiswi jurusan Pendidikan Matematika, 
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014 dengan 
judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 
Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP. Tujuan 
penelitian adalah untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran matematika berupa RPP dan LKS 
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
serta untuk mengetahui kualitas perangkat 
pembelajaran berdasarkan aspek kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan ditinjau dari kemampuan 
pemecahan masalah. 
Berdasarkan ketiga penelitian di atas, relevansinya 
terhadap penelitian ini adalah sama-sama pengembangan 
modul dalam pembelajaran matematika. Selain itu, 
pengkajian kelayakan produk juga dilihat dari aspek yang 
sama yaitu kevalidan. Namun dalam penelitian 
sebelumnya, belum dilakukan pengembangan modul 
matematika berbasis microsoft excel. Maka dalam 
penelitian ini akan mengembangkan modul pegangan 
guru matematika berbasis microsoft excel pada pokok 
bahasan Trigonometri, Statistika, dan Peluang SMA/MA. 
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C. Kerangka Berfikir 
Dalam pembelajaran matematika sangatlah penting 
menentukan metode yang digunakan guna mencapai 
tujuan pembelajaran matematika. Pada umumnya banyak 
siswa yang kurang antusias dalam pembelajaran 
matematika serta kesulitan pada materi Trigonometri, 
Statistika, dan Peluang.  
Di sisi lain, pekembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi sudah semakin pesat. Banyak teknologi yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran, seperti 
penggunaan internet, OHP, Power Point, juga Microsoft 
Excel. Sarana seperti lab. komputer juga sudah disediakan 
oleh sekolah. Namun pemanfaatan teknologi ini masih 
kurang maksimal. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya 
waktu dan pengetahuan pendidik untuk mengembangkan 
suatu media pembelajaran. 
Selanjutnya diperlukan pengembangan bahan ajar 
yang menarik guna menambah variasi pembelajaran dan 
menambah motivasi serta antusias belajar siswa. Adalah 
bahan ajar berupa modul pegangan guru matematika 
berbasis microsoft excel yang dipilih penulis untuk  
dilakukan pengembangan. Pengembangan dilakukan pada 
meteri Trigonometri, Statistika, dan Peluang SMA/MA, 
berdasarkan prosedur model 4-D (Four D Model) oleh 
Thiagarajan (1974), yaitu Define (pendefinisian), Design 
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(perancangan), Development (pengembangan) dan 
dissemination (penyebaran), yang kemudian dimodifikasi 
menjadi 3-D yaitu define, design dan development. 
 
 
Gambar 2.10 Kerangka Berfikir Penelitian 
Pembelajaran matematika 
Diperlukan variasi pembelajaran dengan 
memanfaatkan media  
Mengembangkan bahan ajar berbasis microsoft excel 
Dihasilkan modul pegangan guru matematika 
SMA/MA berbasis microsoft excel 
Pemanfaatan media & teknologi yang sudah 
tersedia kurang maksimal 
Antusiasme siswa dalam pembelajaran matematika 
masih kurang 
 47 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian 
dan pengembangan (Research and Development/R&D). 
Borg and Gall (dalam Sugiono, 2016:9) menyatakan 
bahwa, penelitian dan pengembangan merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau 
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 
pendidikan dan pembelajaran.  
Sebagaimana dijelaskan pada bab II, penelitian dan 
pengembangan memiliki empat tingkat kesulitan. Dalam 
penelitian ini, digunakan penelitian dan pengembangan 
pada tingkatan pertama yaitu meneliti tanpa menguji. 
Produk yang dikembangkan adalah modul pegangan guru 
metematika SMA/MA berbasis microsoft excel pada materi 
Trigonometri, Statistika, dan Peluang.  
 
B. Metode pengembangan 
1. Model pengembangan 
Model pengembangan yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah model prosedural yaitu model 
yang bersifat deskriptif, menunjukan langkah-langkah 
yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. 
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Prosedur pengembangan mengacu pada model 
pengembangan 4-D (Four-D Model) dari Thiagarajan, 
dkk., yang terdiri dari empat tahap yaitu define, design, 
development, dan disseminate. Namun karena 
keterbatasan waktu, maka tidak sepenuhnya tahapan 
dalam Four-D Model dilakukan. Pengembangan hanya 
dilakukan sampai pada validitas modul.  
 
 
Gambar 3.1 Four-D Model yang dimodifikasi 
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2. Prosedur pengembangan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
modul pegangan guru matematika SMA/MA berbasis 
microsoft excel pada materi Trigonometri, Statistika, 
dan Peluang. Berikut ini adalah langkah-
langkah/prosedur pengembangan yang dimodifikasi 
dari model 4-D (Four-D Model) oleh Thiagarajan 
menjadi 3-D.  
a. Define (Pendefinisian) 
Tahap pendefinisian merupakan tahap awal 
proses pengembangan modul pegangan guru 
matematika SMA/MA berbasis microsoft excel 
pada materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang. 
Pada tahap pendefinisian, dilakukan identifikasi 
agar produk yang dihasilkan sesuai dengan materi 
dan tujuan pembelajaran matematika. 
Penulis melakukan analisis kebutuhan untuk 
mendapatkan informasi awal sebagai penyusunan 
latar belakang penelitian pengembangan. Analisis 
kebutuhan dilakukan dengan melakukan 
wawancara terstruktur terhadap guru atau 
pendidik matematika tingkat SMA.  
Selain itu, penulis juga melakukan analisis 
materi yang meliputi analisis kurikulum, 
kompetensi inti dan kompetensi dasar, sehingga 
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dapat ditentukan materi yang akan 
dikembangkan. 
b. Design (Perancangan) 
Pada tahap perancangan, penulis melakukan 
studi literatur guna mengumpulkan informasi 
sebagai bahan untuk perencanaan produk dan 
menentukan spesifikasi produk. Kemudian 
dilakukan penyusunan desain produk dan 
instrumen penelitian. Pada tahapan ini akan 
dihasilkan draft awal modul pegangan guru 
matematika SMA/MA berbasis microsoft excel 
serta instrumen penilaian. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
meliputi empat hal yaitu: 
1) Membuat garis besar isi modul. 
2) Menyiapkan referensi untuk mengembangkan 
modul. 
3) Menentukan spesifikasi modul. 
4) Menyusun instrumen validasi modul yang 
meliputi angket validasi untuk ahli materi, ahli 
media dan praktisi/pendidik. 
c. Development (Pengembangan) 
Pada tahap ini berisi kegiatan membuat 
rancangan menjadi produk, menguji validitas 
produk sesuai spesifikasi yang ditetapkan, dan 
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melakukan revisi pada produk yang dihasilkan. 
Kegiatan pada tahan ini adalah sebagai berikut. 
1) Penyusunan modul 
Draft yang sudah di buat, selanjutnya 
dijadikan sebagai pedoman dalam pembuatan 
modul. Sehingga terbentuklah produk berupa 
modul pegangan guru matematika SMA/MA 
berbasis microsoft excel. 
2) Validasi modul 
Modul yang telah selesai disusun lalu 
divalidasi oleh ahli berdasarkan kriteria 
tertentu. Validasi dilakukan untuk menguji 
kelayakan dari modul yang telah dibuat 
berdasarkan standar kriteria kelayakan modul. 
Validator terdiri dari dua dosen, satu guru 
matematika, dan peer review yang merupakan 
mahasiswa Pendidikan Matematika.  
3) Revisi 
Langkah terakhir tahap development 
pada penelitian ini adalah melakukan revisi 
produk. Refisi dilakukan sesuai dengan 
masukan dan saran yang diberikan oleh 
validator, yakni dua dosen ahli, praktisi/guru 
matematika tingkat SMA, dan peer review. 
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C. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data digunakan untuk 
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini, untuk kemudian dianalisis. Kesimpulan 
yang benar hanya diperoleh dari pengumpulan data yang 
benar, sedangkan kesalahan dalam pengumpulan data 
akan memberikan kesimpulan yang salah (Arikunto, 
2013:264). Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan 
data sebagai studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dimana peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil 
(Sugiyono, 2016:194). 
Metode ini digunakan untuk mengetahui 
kebutuhan akan modul pegangan guru matematika 
berbasis microsoft excel. Wawancara dilakukan 
terhadap guru mata pelajaran matematika tingkat 
SMA/MA pada 28 Maret 2019.  
2. Metode Angket (Kuesioner) 
Angket (kuesioner) merupakan suatu teknik 
atau cara pengumpulan data secara tidak langsung. 
Angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
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yang harus dijawab atau direspon oleh responden 
(Sukmadinata, 2010:219). 
Angket ini digunakan untuk mendapatkan data 
tentang validitas modul pegangan guru matematika 
SMA/MA berbasis microsoft excel. Dalam penelitian 
ini, angket berupa lembar penilaian bahan ajar yang 
ditujukan kepada ahli yaitu dosen, guru matematika, 
dan peer review. 
 
D. Instrumen penelitian 
Dalam penelitian ini akan digunakan intrumen non 
tes. Instrumen tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
1. Pedoman Wawancara 
Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan 
data berupa potensi atau masalah. Potensi atau 
masalah inilah yang kemudian mendasari kebutuhan 
untuk dikembangkanya modul pegangan guru 
matematika berbasis microsoft excel. Adapun kisi-kisi 
pedoman wawancara tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Untuk 
Analisis Data Kebutuhan 
No. Topik Pertanyaan 
1 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika. 
2 
Minat dan antusias siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
3 Penggunaan media pembelajaran. 
4 
Kesulitan siswa pada materi Trigonometri, 
Statistika, dan Peluang.  
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5 Perlunya variasi pembelajaran. 
6 
Kebutuhan akan modul pembelajaran berbasis 
microsoft excel. 
 
2. Angket/Kuesioner Validasi 
Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk 
mengukur kevalidan modul. Instrumen ini berupa 
angket penilaian untuk mengumpulkan data dalam 
pengujian internal terhadap rancangan modul. 
Pengujian internal adalah pengujian berdasarkan 
pendapat dari para ahli, praktisi, dan peer review. 
Dalam hal ini, yang dimaksud dengan ahli adalah 
dosen, dan yang dimaksud praktisi adalah 
guru/pendidik matematika SMA/MA, sedangkan peer 
review adalah mahasiswa Pendidikan Matematika. 
Untuk menjaga validitas instrumen, terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas instrumen. Uji validitas 
ini dilakukan secara internal yakni secara logis dan 
teoritis oleh dosen pembimbing. Hasil pengujian 
instrumen yang telah dinilai tersebut kemudian 
direvisi sesuai dengan masukan dan saran yang 
diberikan. 
Kisi-kisi instrumen validasi memuat 4 aspek 
yaitu: Isi/Materi, Penyajian, Bahasa, dan Kegrafikan. 
Hal ini sesuai dengan intrumen penilaian bahan ajar 
berdasarkan BSNP.  
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Produk 
No Aspek Kisi-kisi Pertanyaan 
1 Isi/Materi Materi relevan dengan kompetensi 
dasar yang ingin dicapai 
2 Penyajian a) Kelengkapan komponen modul 
pembelajaran 
b) Petunjuk penggunaan media 
cukup jelas 
c) Kemudahan modul pedoman 
guru dalam pembelajaran 
3 Bahasa Penggunaan bahasa dan struktur 
kalimat yang baku dan jelas dalam 
penyusunan modul 
4 Kegrafikan a) Tampilan modul yang menarik 
b) Ilustrasi yang digunakan sesuai 
dengan materi 
 
Instrumen yang digunakan yaitu: 
a) Lembar validasi untuk praktisi (guru/pendidik) 
Lembar validasi ini bertujuan untuk 
mengevaluasi modul yang selanjutnya dijadikan 
dasar untuk menentukan valid atau tidak serta 
layak atau tidaknya modul untuk digunakan 
berdasarkan pandangan praktisi yakni yang akan 
menggunakan modul tersebut. Lembar validasi 
untuk guru/pendidik memuat aspek penilaian, 
skala penilaian, dan saran/masukan oleh 
guru/pendidik terhadap modul yang 
dikembangkan. 
b) Lembar validasi untuk ahli materi 
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Lembar evaluasi ini bertujuan untuk 
mengevaluasi modul, yang selanjutnya dijadikan 
dasar untuk menentukan valid atau tidak serta 
layak atau tidaknya modul untuk digunakan 
ditinjau dari segi materi dan media.  Lembar 
validasi untuk ahli, memuat aspek penilaian, skala 
penilaian, dan saran/masukan oleh ahli terhadap 
modul yang dikembangkan. 
c) Lembar evaluasi untuk peer review 
Lembar validasi ini bertujuan untuk 
mengevaluasi modul yang selanjutnya dijadikan 
dasar untuk menentukan valid atau tidak serta 
layak atau tidaknya modul untuk digunakan 
berdasarkan pandangan peer review. Lembar 
evaluasi ini juga memuat aspek penilaian, skala 
penilaian, dan saran/masukan oleh ahli media 
terhadap modul yang dikembangkan. 
 
E. Teknik analisis data 
Teknik analisis data merupakan teknik yang 
digunakan untuk menganalisis data yang didapatkan 
dalam proses penelitian. Tujuan dilakukan analisis data 
adalah untuk mengetahui kualitas produk berupa modul 
pegangan guru matematika SMA/MA berbasis microsoft 
excel.  
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Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu 
mendiskripsikan kualitas produk berdasarkan hasil 
validasi oleh ahli dan praktisi sesuai dengan prosedur 
penelitian dan pengembangan. Adapun data yang 
dianalisis dalam pengembangan modul pegangan guru 
matematika berbasis microsoft excel ini adalah data 
kuantitatif yang diperoleh dari angket penilaian validator. 
Berikut adalah langkah-langkah untuk menganalisis 
data dalam penelitian ini. 
1. Menghitung skor rata-rata dengan acuan berikut.  
 ̅   
 
                
   
∑  
 
 
dengan, 
 ̅ : Skor rata-rata penilaian modul oleh validator 
∑  : Jumlah skor yang diperoleh 
  : Jumlah butir pertanyaan 
2. Data kuantitatif tersebut diolah menjadi data kualitatif 
berdasarkan skala Likert. Skala Likert adalah skala 
yang digunakan untuk mengembangkan instrumen 
yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan 
pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap 
potensi dan permasalahan suatu objek, rancangan 
suatu produk, proses membuat produk dan produk 
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yang telah dikembangkan atau diciptakan (Sugiyono, 
2015:165). 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 
skala Likert mempunyai gradiasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata 
antara lain: Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak 
Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. 
3. Mengonversi skor rata-rata yang diperoleh menjadi 
nilai kualitatif berdasarkan klasifikasi penilaian skala 
5 menurut Widyoko (2009:238). 
  
Tabel 3.3 Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
dengan Skala Lima 
Rentang Skor Nilai Kriteria 
 ̅     1,8      A Sangat Valid 
   + 0,6       ̅              B Valid 
             ̅             C Cukup Valid 
             ̅             D Kurang Valid 
 ̅              E Tidak Valid 
 
 
Keterangan: 
  = skor rata-rata 
   = 
 
 
 (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal) 
     = 
 
 
 (Skor maksimal ideal – Skor minimal ideal) 
Skor maksimal ideal = skor tertinggi 
Skor minimal ideal = skor terendah 
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Pada Tabel 3.3. tersebut, skor maksimal ideal 
adalah 5 dan skor minimal ideal adalah 1. Sehingga 
diperoleh sebagaimana disajikan pada tabel 3.4 
berikut. 
 
Tabel 3.4 Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
dengan Skala Lima 
Rentang Skor Nilai Kriteria 
 ̅      A Sangat Valid 
       ̅       B Valid 
      ̅       C Cukup Valid 
      ̅       D Kurang Valid 
 ̅       E Tidak Valid 
 
Modul yang dikembangkan dinyatakan memiliki 
validitas yang baik jika minimal tingkat validitas yang 
diperoleh adalah valid. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 
Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan 
adalah modul pegangan guru metematika SMA/MA 
berbasis microsoft excel pada materi Trigonometri, 
Statistika, dan Peluang. Pengembangan dilakukan 
berdasarkan model 4-D (four D model) yang dimodifikasi 
menjadi 3-D yang meliputi tiga tahap yaitu Define, Design, 
dan Development. Berikut ini hasil penelitian setiap tahap 
pengembangan tersebut. 
1. Define (tahap pendefinisian) 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 
pendefinisian adalah analisis kebutuhan. Data yang 
didapatkan pada tahap ini adalah sebagai berikut. 
a. Rata-rata hasil UN matematika tingkat SMA pada 
tahun ajaran 2017/2018 dan tahun-tahun 
sebelumnya masih kisaran di bawah 60 
(Kemdikbud n.d, diakses 10 Desember 2018). Hal 
ini menunjukan bahwa tujuan pembelajaran 
matematika masih belum maksimal sepenuhnya. 
b. Kemajuan tekhnologi berkembang sangat pesat. 
Salah satunya adalah program microsoft excel yang 
dapat digunakan sebagai media dalam 
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pembelajaran matematika. Hal ini dapat menjadi 
nilai tambah, mengingat penguasaan microsoft 
excel cukup penting di berbagai bidang pekerjaan. 
Selain itu, peneliti juga melakukan analisis 
materi yang meliputi kompetensi inti dan kompetensi 
dasar. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD) mengacu pada Permendikbud Nomor 024 
Lampiran 16 Tahun 2016 kurikulum 2013 
sebagaimana disajikan pada lampiran 2a dan 2b. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara 
kepada guru matematika tingkat SMA (Pujiono, 
wawancara 28 Maret 2019), diperoleh informasi 
sebagai berikut. 
a. Minat dan antusias siswa dalam pembelajaran 
matematika masih sangat kurang. 
b. Siswa masih kesulitan terhadap materi  
matematika secara keseluruhan, termasuk 
Trigonometri, Statistika, dan Peluang. 
c. Diperlukan berbagai variasi dalam pembelajaran 
matematika. 
d. Keberadaan bahan ajar dalam pembelajaran 
matematika sangatlah penting guna mengatasi 
permasalahan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran matematika dan mencapai tujuan 
pembelajaran matematika. Salah satu bahan ajar 
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yang dibutuhkan adalah modul berbasis 
komputer. 
e. Perlu dikembangkan modul berbasis microsoft 
excel, mengingat sekolah juga menyediakan sarana 
laburatorium komputer. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
modul berbasis microsoft excel pada materi 
Trigonometri, Statistika, dan Peluang. Pemilihan 
materi adalah sebagai sampel, dimana banyak fitur 
microsoft excel yang dapat menunjang pembelajaran 
pada materi tersebut. 
 
2. Design (Perancangan) 
Setelah dilakukan penelitian awal, tahap 
selanjutnya adalah perancangan. Pada tahap 
perancangan yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut. 
a. Penyusunan garis besar isi modul 
Garis besar isi modul berisi tentang 
penyajian materi Trigonometri, Statistika, dan 
Peluang pada modul. Penyajian materi 
disesuaikan dengan hasil analisis kurikulum yang 
meliputi penjabaran kompetensi dasar. Tabel 4.1 
berikut ini memperlihatkan penyajian materi.  
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Tabel 4.1 Penyajian Materi Pada Modul 
BAB Materi 
I. Trigonometri 1. Perbandingan 
Trigonometri 
2. Aturan Sinus 
3. Aturan Cosinus 
4. Luas Segitiga 
II. Statistika 1. Definisi Statistika 
2. Penyajian Data 
3. Ukuran Pemusatan data 
4. Ukuran Letak Data 
5. Ukuran Penyebaran Data 
III. Peluang 1. Kaidah Pencacahan 
2. Permutasi 
3. Kombinasi 
4. Peluang Kejadian 
Majemuk 
 
b. Menyiapkan buku referensi, gambar, dan materi 
Peneliti mencari dan mengumpulkan buku 
referensi yang relevan sebagai acuan dalam 
mengembangkan modul. Adapun beberapa buku 
referensi tersebut adalah : 
1) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Buku Guru Matematika untuk SMA/ MA/ SMK/ 
MAK Kelas X, Jakarta: Kemdikbud, 2017. 
2) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Buku Guru Matematika untuk 
SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII, Jakarta: 
Kemdikbud, 2018. 
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3) Knowledge, Raf, Step by Step: Microsoft Excel 
2010, Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010. 
4) Kusrianto, Adi, Aplikasi Excel Untuk Guru,  
Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012. 
5) Kusrianto, Adi, Memanfaatkan Formula dan 
Fungsi Microsoft Office Excel 2007, Jakarta: 
Gramedia, 2007. 
6) Sonawan, Hery dan Abdurrachim Halim, 
Aplikasi Excel dalam Bidang Matematika, 
Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010. 
Selain buku referensi, peneliti juga 
mengumpulkan gambar-gambar yang berkaitan 
dengan materi untuk digunakan dalam modul. 
Peneliti memperoleh gambar-gambar tersebut 
dari internet. 
c. Menentukan spesifikasi/kerangka modul 
Modul yang dikembangkan terdiri dari tiga 
bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian 
akhir. Penyajian modul ini disusun secara urut 
sebagai berikut. 
Bagian awal terdiri dari : 
1) Sampul atau cover modul 
2) Halaman identitas atau judul 
3) Kata pengantar 
4) Petunjuk penggunaan 
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5) Daftar isi 
6) Halaman pengenalan bab 
7) KI, KD, dan tujuan pembelajaran 
8) Peta konsep 
Bagian isi terdiri dari : 
1) Sub judul 
2) Uraian materi 
3) Contoh 
4) Penerapan Microsoft Excel 
5) Uji kompetensi 
6) Rangkuman 
Bagian akhir terdiri dari : 
1) Glosarium 
2) Daftar pustaka 
d. Menyusun instrumen penilaian modul 
Instrumen penilaian modul dimodifikasi dari 
penilaian buku teks pelajaran pendidikan dasar 
dan menengah oleh BSNP. Instrumen berupa 
angket penilaian modul yang ditujukan kepada 
dosen ahli, pendidik, dan peer review dan 
digunakan untuk menilai kualitas kelayakan 
modul yang dikembangkan. Terdapat empat 
komponen kelayakan pada angket ini, yaitu: 
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan 
bahasa, dan kelayakan kegrafikaan. 
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Angket penilaian modul menggunakan skala 
Likert. Terdiri dari 5 kategori, yaitu skor 5 (sangat 
valid), 4 (valid), 3 (cukup valid), 2 (kurang valid), 
atau 1 (tidak valid).  
Instrumen penelitian yang telah selesai 
disusun dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing hingga dapat dikatakan valid (dapat 
mengukur apa yang hendak diukur) dan layak 
digunakan dalam penelitian. Instrumen serta 
rubrik penilaian yang telah disusun disajikan 
dalam lampiran 3a dan 3b.  
 
3. Development (tahap pengembangan) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
pengembangan adalah sebagai berikut. 
a. Penyusunan Modul 
Pengembangan modul dilakukan sesuai 
desain awal yang telah ditetapkan. Buku-buku 
referensi digunakan peneliti sebagai acuan dalam 
mengembangkan modul. Hasil dari pengembangan 
modul adalah modul pegangan guru matematika 
SMA/MA berbasis microsoft excel pada materi 
trigonometri, statistika, dan peluang.  
Modul dikembangkan menggunakan bahasa 
Indonesia. Aplikasi yang digunakan dalam 
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pengembangan modul antara lain Microsoft Office 
Word 2010 dan Microsoft Office Excel 2010. 
Komponen pada modul ini adalah sebagai berikut. 
1) Sampul 
 
Gambaar 4.1 Desain halaman sampul modul 
 
Halaman sampul memuat judul, 
kurikulum, materi, identitas penulis, berbasis 
microsoft excel, gambar pendukung, dan warna 
background. 
Materi 
Kurikulum 
Penulis 
Judul 
pembelajaran 
Warna 
background 
Gambar 
pendukung 
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2) Halaman identitas modul 
 
Gambar 4.2 Desain halaman identitas 
 
Halaman identitas modul berisi 
informasi penyusunan modul, antara lain : 
judul, nama penulis, nama pembimbing 
penyusunan, dan nama program yang 
digunakan dalam penyusunan modul. 
3) Kata pengantar 
Halaman kata pengantar berisi 
ungkapan rasa syukur atas tersusunya modul 
dan ucapan terimakasih kepada pihak yang 
membantu penyusunan. 
 
Judul 
Penulis 
Pembimbing 
Program 
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Gambar 4.3 Desain halaman kata pengantar 
 
4) Petunjuk penggunaan modul 
 
Gambar 4.4 Halaman petunjuk 
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Pada halaman ‘bagaimana mempelajari 
modul ini’, berisi pedoman langkah-langkah 
untuk menggunakan modul.   
5) Daftar isi 
Halaman daftar isi berisi informasi 
tentang apa saja yang terdapat dalam modul 
disertai dengan nomor halaman untuk 
memudahkan pencarian. 
 
Gambar 4.5 Desain halaman daftar isi 
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6) Halaman pengenalan bab 
 
Gambar 4.6 Halaman pengenalan bab 
 
Halaman pengenalan bab berada di awal 
bab sebelum penjabaran materi dan berisi 
judul bab untuk mengetahui materi apa yang 
ada pada halaman selanjutnya. Halaman ini 
juga memuat KI dan KD. 
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7) Kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran 
 
Gambar 4.7 Halaman KI, KD, dan tujuan 
pembelajaran 
 
Halaman ini berisi KI dan KD yang 
dibahas dalam serta tujuan dari pembelajaran 
yang dilakukan. KI dan KD juga termuat pada 
halaman pengenalan bab.  
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8) Peta konsep 
 
Gambar 4.8 Halaman peta konsep 
 
Peta konsep menerangkan alur 
pembelajaran dalam modul yang 
dikembangkan. 
9) Judul sub bab 
Penyusunan sub judul ditentukan 
berdasarkan peta konsep yang telah disusun. 
Pada modul terdapat tiga bab dengan masing-
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masing bab terdiri dari materi yang 
disesuaikan dengan kompetensi yang akan 
dicapai. Gambar 4.9 berikut adalah salah satu 
contoh tampilan judul sub bab. 
 
Gambar 4.9 Halaman judul sub bab 
 
Sub judul yang ada pada modul yang 
dikembangkan ini adalah sebagai berikut. 
Bab I : Trigonometri 
1. Perbandingan Trigonometri 
Salah satu 
subbab 
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2. Aturan Sinus 
3. Aturan Cosinus 
4. Luas Segitiga 
Bab II : Statistika 
1. Definisi Statistika 
2. Penyajian Data 
3. Ukuran Pemusatan data 
4. Ukuran Letak Data 
5. Ukuran Penyebaran Data 
Bab III : Peluang 
1. Kaidah Pencacahan 
2. Permutasi 
3. Kombinasi 
4. Peluang Kejadian Majemuk 
10) Materi 
Uraian materi pada modul disusun 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 
Dikembangkan dengan menerapkan 
penggunaan microsoft excel, materi disajikan 
dengan disertai masalah nyata dan 
penyelesaianya menggunakan microsoft excel. 
Konsep, prinsip, prosedur pada uraian 
materi dirumuskan dengan jelas agar tidak 
menimbulkan multi tafsir bagi siswa. Contoh 
soal diberikan untuk memperjelas uraian 
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materi pada modul. Lebih jelas dapat dilihat 
pada contoh gambar 4.10 di bawah ini. 
 
Gambar 4.10 Contoh uraian materi  
 
Urutan pengembangan modul 
berdasarkan aspek isi mengacu pada 
sistematika penulisan yang didasarkan pada 
penjabaran kompetensi dasar. Sistematika 
penulisan tersebut kemudian dijabarkan ke 
dalam beberapa kegiatan belajar. 
 
Uraian 
materi 
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Tabel 4.2 Distribusi Materi Pada Modul 
Bab Materi Hlm. 
I. Trigonometri a. Perbandingan 
Trigonometri 
b. Aturan Sinus 
c. Aturan Cosinus 
d. Luas Segitiga 
9-23 
 
24-29 
30-34 
35-37 
II. Statistika a. Definisi Statistika 
b. Penyajian Data 
c. Ukuran 
Pemusatan data 
d. Ukuran Letak Data 
e. Ukuran 
Penyebaran Data 
44-45 
46-61 
62-81 
 
82-90 
91-99 
III. Peluang a. Kaidah 
Pencacahan 
b. Permutasi 
c. Kombinasi 
d. Peluang Kejadian 
Majemuk 
108-112 
 
113-116 
117-120 
121-127 
 
11) Contoh 
Contoh soal merupakan pemberian 
masalah pengaplikasian konsep/materi yang 
telah dipelajari disertai langkah-langkah 
penyelesaiannya. Contoh soal diberikan agar 
siswa lebih memahami konsep/materi yang 
dipelajari. Banyaknya contoh soal yang 
diberikan pada setiap submateri berkisar 
antara 1-2 soal. Salah satu tampilan contoh 
soal pada modul dapat dilihat pada gambar 
4.11 di atas. 
78 
78 
 
Gambar 4.11 Contoh soal pada modul 
 
12) Masalah dan petunjuk penggunaan atau 
penerapan microsoft excel 
Modul disertai dengan masalah 
kehidupan sehari-hari disertai dengan 
penyelesaiannya menggunakan microsoft 
excel. Hal ini bertujuan untuk menambah 
wawasan siswa. Salah satu tampilan contoh 
Salah satu 
contoh soal 
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masalah disertai penggunaan microsoft excel 
dapat dilihat pada gambar 4.12 berikut. 
 
Gambar 4.12 Contoh masalah disertai 
penggunaan microsoft excel 
 
13) Uji kompetensi 
Uji kompetensi berisi soal-soal yang 
sesuai kompetensi yang harus dikuasai, 
sebagai tolak ukur penguasaan materi oleh 
siswa. Salah satu tampilan Uji kompetensi 
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pada modul dapat dilihat pada gambar 4.13 
berikut. 
 
Gambar 4.13 Halaman uji kompetensi 
 
14) Rangkuman 
Rangkuman disajikan pada akhir bab 
agar siswa dapat mengingat kembali dan 
memahami hal-hal penting tentang konsep 
yang telah dipelajari. Rangkuman ditulis 
secara ringkas dan sistematis. Salah satu 
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tampilan rangkuman pada modul dapat dilihat 
pada gambar 4.14 berikut. 
 
Gambar 4.14 Tampilan rangkuman materi 
 
15) Glosarium 
Glosarium berisi istilah-istilah penting 
dalam modul dengan penjelasan arti istilah 
yang bertujuan membantu siswa dalam 
memahami materi. Istilah-istilah yang 
terdapat pada glosarium disusun secara 
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alfabetis. Dalam modul ini terdapat 28 istilah 
yang tersaji pada bagian glosarium. 
 
Gambar 4.15 Tampilan glosarium 
 
16) Daftar pustaka 
Daftar pustaka berisi kumpulan sumber 
referensi yang digunakan dalam 
pengembangan modul. Penyusunan daftar 
pustaka bertujuan untuk memudahkan 
pembaca yang ingin meneruskan pengkajian 
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serta memberi apresiasi pada penulis buku 
atau sumber referensi.  
 
Gambar 4.16 Tampilan daftar pustaka 
 
b. Validasi 
Setelah instrumen penilaian dan modul 
disusun dan dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing, tahap selanjutnya adalah validasi. 
Modul divalidasi oleh empat validator yang 
meliputi dua dosen ahli, satu praktisi/guru, dan 
satu peer review. Hasil pengisian intrumen validasi 
disajikan dalam lampiran 4a – lampiran 4d. 
Kriteria dalam penentuan subyek validator 
adalah sebagai berikut. 
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1) Dosen ahli : Berpengalaman dibidangnya, dan 
berpendidikan minimal S2.  
2) Praktisi : Berpengalaman dibidangnya, 
berpendidikan minimal S1, merupakan guru 
Matematika di tingkat SMA/MA. 
3) Peer review : Merupakan mahasiswa aktif 
jurusan Pendidikan Matematika, dan pernah 
melakukan PPL di sekolah. 
Adapun hasil validasi disajikan pada tabel 
4.3 hingga tabel 4.7 berikut ini: 
 
Tabel 4.3 Hasil validasi modul oleh validator 1 
Spek Yang 
Dinilai 
Skor 
   Butir 
Pertanyaan 
Rata-
Rata 
Kevalidan 
 Isi/Materi 28 8 3,5 Valid 
 Penyajian 36 10 3,6 Valid 
 Grafik 28 8 3,5 Valid 
 Bahasa 16 4 4 Valid 
Jumlah 108 30 3,6 Valid 
 
Tabel 4.4 Hasil validasi modul oleh validator 2 
Spek Yang 
Dinilai 
Skor 
  Butir 
Pertanyaan 
Rata-
Rata 
Kevalidan 
 Isi/Materi 28 8 3,5 Valid 
 Penyajian 37 10 3,7 Valid 
 Grafik 30 8 3,75 Valid 
 Bahasa 15 4 3,75 Valid 
Jumlah 110 30 3,667 Valid 
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Tabel 4.5 Hasil validasi oleh validator 3 
Spek Yang 
Dinilai 
Skor 
  Butir 
Pertanyaan 
Rata-
Rata 
Kevalidan 
 Isi/Materi 39 8 4,875 Sangat Valid 
 Penyajian 49 10 4,9 Sangat Valid 
 Grafik 38 8 4,75 Sangat Valid 
 Bahasa 18 4 4,5 Sangat Valid 
Jumlah 144 30 4,8 Sangat Valid 
 
Tabel 4.6 Hasil validasi oleh validator 4 
Spek Yang 
Dinilai 
Skor 
  Butir 
Pertanyaan 
Rata-
Rata 
Kevalidan 
 Isi/Materi 33 8 4,125 Valid 
 Penyajian 45 10 4,5 Sangat Valid 
 Grafik 37 8 4,625 Sangat Valid 
 Bahasa 20 4 5 Sangat Valid 
Jumlah 135 30 4,5 Sangat Valid 
 
Tabel 4.7 Hasil validasi oleh seluruh validator 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 4 
1 Isi/Materi 
∑ Skor 28 28 39 33 
 ̅ 4 
Kriteria Valid 
2 Penyajian 
∑ Skor 36 37 49 45 
 ̅ 4,175 
Kriteria Valid 
3 Grafik 
∑ Skor 28 30 38 37 
 ̅ 4,156 
Kriteria Valid 
4 Bahasa 
∑ Skor 16 15 18 20 
 ̅ 4,312 
Kriteria Sangat valid 
Skor rata-rata 4,142 Valid 
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Berdasarkan pada tabel tersebut diatas 
dapat diketahui bahwa validasi oleh validator 1 
memperoleh rata-rata skor 3,6 dengan kriteria 
“valid”, validasi oleh validator 2 memperoleh rata-
rata skor 3,667 dengan kriteria “valid”, validasi 
oleh validator 3 memperoleh rata-rata skor 4,8 
dengan kriteria “sangat valid”, validasi oleh 
validator 4 memperoleh rata-rata skor 4,5 dengan 
kriteria “sangat valid”.  
Sementara itu, hasil validasi secara 
keseluruhan pada aspek kualitas isi/materi 
diperoleh skor rata-rata sebesar 4 dengan kriteria 
“valid”, pada aspek penyajian diperoleh skor rata-
rata sebesar 4,175 dengan kriteria “valid”, pada 
aspek grafik diperoleh skor rata-rata sebesar 
4,156 dengan kriteria “valid”, pada aspek bahasa 
diperoleh skor rata-rata sebesar 4,312 dengan 
kriteria “sangat valid”. 
Selain dalam bentuk tabel, hasil validasi juga 
disajikan dalam bentuk grafik sebagaimana 
gambar 4.17 berikut ini.  
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Gambar 4.17 Grafik hasil validasi modul 
 
Hasil penilaian modul secara keseluruhan 
menunjukan bahwa rata-rata skor yang diperoleh 
untuk skor maksimal 5 adalah 4,141 dengan 
klasifikasi/kriteria “valid”. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan 
valid dengan perlu revisi kembali sesuai saran dan 
masukan yang diberikan. 
c. Revisi produk 
Setelah desain produk divalidasi melalui 
penilaian dari validator, peneliti kemudian 
melakukan revisi terhadap desain produk yang 
dikembangkan berdasarkan saran dan masukan. 
Adapun saran atau masukan untuk perbaikan 
adalah sebagai berikut 
 
0
1
2
3
4
5
6
Isi/materi Penyajian Grafik Bahasa
Validator 1 Validator 2
Validator 3 Validator 4
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Tabel 4.8 Saran dan masukan oleh validator 
Validator Saran dan Masukan 
1 
1. Lengkapi satuan derajad pada 
beberapa gambar. 
2. Sesuaikan gambar bangun datar 
dengan penskalaan yang jelas. 
3. Perbaiki beberapa penulisan 
simbol/variabel metematika yang 
kurang sesuai, dan penulisan yang 
typo. 
4. Beri identitas pada gambar/tabel yang 
dirujuk. 
2 
1. Penulisan yang salah/typo bisa 
diperbaiki. 
2. Jarak spasi kalimat atas dan bawah 
bisa diperlebar. 
3. Jarak tulisan dengan gambar 
diperlebar. 
4. Contoh soal perlu ditambah kaitanya 
dengan kehidupan sehari-hari. 
3 
1. Beberapa gambar/ilustrasi tidak 
dilengkapi dengan keterangan, seperti 
hal. 32 (kapal A dan kapal B) dan hal. 
26 (Herman dan Ali). 
2. Mohon ditinjau kembali penggunaan 
kata “sell”, karena tidak ada di KBBI. 
3. Pada cover, jika background warna 
gelap maka huruf usahakan warna 
terang. 
4. Halaman 38: ada soal pembuktian 
yang tidak dapat dikerjakan di excel. 
5. Untuk lebih mempermudah pembaca, 
bisa dipertimbangkan untuk 
dibuatkan vidio yang dilampirkan 
(Burn di CD atau link Youtube). 
4 
1. Modul sangat menarik. 
2. Kombinasi warna sangat baik. 
. 
89 
 
Berdasarkan saran dan masukan dari 
validator, maka beberapa bagian modul yang 
direvisi adalah sebagaimana tabel 4.9 berikut. 
 
Tabel 4.9 Hasil revisi modul 
Desain sebelum 
refisi 
Saran dan 
masukan 
Desain sesudah 
refisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lengkapi satuan 
derajad pada 
beberapa 
gambar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuaikan 
gambar bangun 
datar dengan 
penskalaan yang 
jelas 
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Perbaiki 
beberapa 
penulisan 
simbol/variabel 
metematika yang 
kurang sesuai, 
dan penulisan 
yang typo 
 
 
 
 
 
 
 
Beri identitas 
pada 
gambar/tabel 
yang dirujuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh soal 
perlu ditambah 
kaitanya dengan 
kehidupan 
sehari-hari 
(refisi pada 
halaman 25) 
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Pada cover, jika 
background 
warna gelap 
maka huruf 
usahakan warna 
terang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mohon ditinjau 
kembali 
penggunaan kata 
“sell”, karena 
tidak ada di KBBI 
(untuk setiap 
kata “sell” sudah 
digantikan 
dengan “Cell”) 
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Halaman 38: ada 
soal pembuktian 
yang tidak dapat 
dikerjakan di 
excel 
(soal tersebut 
sudah digantikan 
dengan soal yang 
lain) 
 
 
 
Untuk lebih 
mempermudah 
pembaca, bisa 
dipertimbangkan 
untuk dibuatkan 
vidio yang 
dilampirkan 
(Burn di CD atau 
link Youtube) 
 
 
 
 
 
Saran ini belum bisa 
terpenuhi 
dikarenakan 
keterbatasan waktu 
dari penulis 
 
Sebagian saran dan masukan validator ada 
yang identik, sehingga tidak semua saran 
dimasukan dalam tabel 4.9. 
 
d. Menghasilkan Produk Akhir 
Produk akhir yang dihasilkan adalah modul 
pegangan guru matematika SMA/MA berbasis 
microsoft excel pada materi trigonometri, 
statistika, dan peluang, yang telah direvisi. 
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B. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan 
sebelumnya, langkah-langkah pengembangan modul 
pegangan guru matematika SMA/MA berbasis microsoft 
excel pada materi trigonometri, statistika, dan peluang 
menggunakan model 4-D (Four-D Model) yang 
dimodifikasi menjadi 3-D yang meliputi tuga tahap, yaitu 
tahap define (pendefinisian), design (perancangan), dan 
development (pengembangan). 
Pada tahap define, dilakukan analisis kebutuhan dan 
analisis materi. Dari analisis yang dilakukan, diperlukan 
pengambangan modul berbasis microsoft excel pada 
materi trigonometri, statistika, dan peluang. 
Pada tahap design dilakukan beberapa kegiatan 
yaitu menyusun garis besar isi modul, menyiapkan 
referensi, menentukan spesifikasi modul, dan menyusun 
instrumen. Intrumen yang disusun berupa angket validasi 
modul untuk dosen ahli, praktisi, dan peer review. 
Selanjutnya pada tahap development, penulis 
menyusun modul dan melakukan validasi modul. 
Berdasarkan penilaian, diperoleh skor rata-rata 4,142 
dengan kriteria valid sebagaimana dapat dilihat pada 
tabel 4.7. Jadi dapat disimpulkan bahwa menurut dosen 
ahli, praktisi, dan peer review, modul yang dikembangkan 
telah valid sebagai bahan ajar dengan beberapa revisi. 
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Sehingga dilakukan revisi sesuai dengan saran dan 
masukan yang telah diberikan. 
 
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian pengembangan yang menghasilkan produk 
berupa Modul Pegangan Guru Matematika SMA/MA 
Berbasis Microsoft Excel pada Materi Trigonometri, 
Statistika, dan Peluang memiliki keterbatasan sebagai 
berikut. 
1) Materi matematika yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang 
SMA kurikulum 2013. 
2) Materi yang digunakan adalah sesuai Kompetensi 
Dasar pada Permendikbud Nomor 024 Lampiran 16 
Tahun 2016 
3) Penelitian pengembangan ini tidak dilakukan uji coba 
di kelas terhadap peserta didik. 
4) Pengembangan hanya dilakukan sampai pada tahap 
validasi oleh dosen ahli, praktisi, dan peer review, dan 
revisi sesuai saran dan masuukan yang diberikan.  
5) Dalam penerapannya, modul ini hanya berperan 
untuk membantu penggunaan micosoft excel dalam 
pembejaran matematika, sehingga diperlukan adanya 
micosoft excel itu sendiri. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan 
pengembangan ini adalah: 
1. Pengembangan modul pegangan guru matematika 
SAM/MA berbasis microsoft excel pada materi 
Trigonometri, Statistika, dan Peluang dikembangkan 
dengan model  4-D (four-D model) yang dimodifikasi 
menjadi 3-D (Define, Design, Development), yaitu: 
a. Define (Pendefinisian): pada tahap ini dilakukan 
analisis kebutuhan dan pengkajian 
kompetensi berdasarkan kurikulum 2013. 
b. Design (Perancangan): pada tahap ini 
dilakukan perancangan modul yang meliputi 
garis besar isi modul, referensi untuk 
mengembangkan modul, spesifikasi modul, dan 
instrumen validasi modul. 
c. Development (Pengembangan): pada tahap ini 
dilakukan  pembuatan modul pegangan guru 
matematika SMA/MA berbasis microsoft excel pada 
materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang. Modul 
tersebut kemudian divalidasi oleh dosen ahli, 
praktisi, dan peer review. Dari hasil validasi 
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tersebut, rata-rata skor yang diperoleh untuk skor 
maksimal 5 adalah 4,141 dengan kriteria valid 
dengan revisi. Sehingga dilakukan revisi sesuai 
masukan dan saran oleh validator.  
2. Kualitas Modul Pegangan Guru Matematika SMA/MA 
Berbasis Microsoft Excel pada Materi trigonometri, 
Statistika, dan Peluang berdasarkan penilaian oleh dua 
dosen ahli, satu praktisi, dan satu peer review adalah 
valid dengan skor rata-rata 4,141 dari skor maksimal 5.  
Dari aspek materi diperoleh skor rata-rata: 4, 
penyajian: 4,174, grafik: 4,156, dan bahasa: 4,312. 
Berdasarkan penilaian tersebut, maka modul ini 
layak digunakan sebagai bahan ajar dalam 
pembelajara matematika. 
 
B. Saran 
1. Saran Pemanfaatan 
Produk yang dihasilkan berupa Modul 
Pegangan Guru Matematika SMA/MA Berbasis Microsoft 
Excel pada Materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang  
dapat dikembangkan dan menjadi salah satu alternatif 
bahan ajar dalam pembelajaran matematika. 
2. Pengembangan produk lebih lanjut 
Modul Pegangan Guru Matematika SMA/MA 
Berbasis Microsoft Excel pada Materi Trigonometri, 
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Statistika, dan Peluang disarankan agar diujicobakan 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan serta 
efektifitas modul sebagai bahan ajar. Sehingga modul 
kemudian dapat disebarluaskan. 
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LAMPIRAN 
 Lampiran 1 
DRAFT USULAN HASIL WAWANCARA GURU MATEMATIKA 
MA SUBHANAH SUBAH BATANG 
 
 
  
  
  
 Lampiran 2a 
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 
MATEMATIKA SMA/MA MATERI TRIGONOMETRI KELAS X 
 
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 
KOMPETENSI INTI 
4(KETRAMPILAN) 
Memahami, menerapkan dan 
menganaisis pengetahuan faktual, 
konseptual, proseural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
tekhnologi, seni budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, keangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, 
dan mampu 
menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan. 
 
  
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.7 Menjelaskan rasio 
trigonometri (sinus, 
cosinus, tangen, 
cosecan, secan, dan 
cotangen) pada 
segitiga siku-siku. 
3.8 Menggeneralisasi 
rasio trigonometri 
untuk sudut-sudut di 
berbagai kuadran 
dan sudut-sudut 
berelasi. 
3.9 Menjelaskan aturan 
sinus dan cosinus. 
4.7 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan rasio trigonometri 
(sinus, cosinus, tangen, cosecan, 
secan, dan cotangen) pada 
segitiga siku-siku.  
4.8 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan rasio trigonometri 
sudut-sudut di berbagai kuadran 
dan sudut-sudut berelasi. 
 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aturan sinus 
dan cosinus. 
  
 Lampiran 2b 
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 
MATEMATIKA SMA/MA MATERI STATISTIKA DAN 
PELUANG KELAS XII 
 
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 
4(KETRAMPILAN) 
Memahami, menerapkan dan 
menganaisis pengetahuan faktual, 
konseptual, proseural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, keangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda 
sesuai kaidah 
keilmuan. 
 
  
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.2 Menentukan dan menganalisis 
ukuran pemusatan dan 
penyebaran data yang disajikan 
dalam bentuk tebel distribusi 
frekuensi dan histogram. 
3.3 Menganalisis aturan 
pencacahan (aturan 
penjumlahan, aturan perkalian, 
permutasi, dan kombinasi) 
melalui masalah kontekstual. 
3.4 Mendeskripsikan dan 
menentukan peluang kejadian 
majemuk (peluang kejadian-
kejadian saling bebas, saling 
lepas, dan kejadian bersyarat) 
dari suatu percobaan acak. 
4.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
penyajian data hasil 
pengukuran dan 
pencacahan dalam tabel 
distribusi frekuensi dan 
histogram. 
4.3 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan 
kaidah pencacahan. 
4.4 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kejadian majemuk. 
 
  
 Lampiran 3a 
INSTRUMEN VALIDASI MODUL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
  
 
  
  
 
  
  
 
  
  
 
  
 Lampiran 3b 
RUBRIK PENILAIAN 
 
RUBRIK PENILAIAN 
MODUL PEGANGAN GURU MATEMATIKA SMA/MA BERBASIS 
MICROSOFT EXCEL MADA MATERI TRIGONOMETRI, 
STATISTIKA DAN PELUANG 
 
A.  Isi atau Materi 
1. Materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan kompetensi 
yang harus dikuasai. 
5 
Materi yang disajikan mencakup   90% - 100% Kompetensi Dasar 
(KD) yang harus dikuasai. 
4 
Materi yang disajikan mencakup   70% - < 90% Kompetensi Dasar 
(KD) yang harus dikuasai. 
3 
Materi yang disajikan mencakup   50% - < 70% Kompetensi Dasar 
(KD) yang harus dikuasai. 
2 
Materi yang disajikan mencakup   30% - < 50% Kompetensi Dasar 
(KD) yang harus dikuasai. 
1 
Materi yang disajikan mencakup   30% Kompetensi Dasar (KD) 
yang harus dikuasai. 
 
2. Tujuan pembelajaran dinyatakan secara jelas dan relevan 
dengan KI dan KD. 
5 
Jika tujuan pembelajaran yang disajikan    90% - 100% relevan 
terhadap Kompetensi Dasar pada setiap Bab.  
4 
Jika tujuan pembelajaran yang disajikan    70% - < 90%  relevan 
terhadap Kompetensi Dasar pada setiap Bab. 
3 
Jika tujuan pembelajaran yang disajikan    50% - < 70%  relevan 
terhadap Kompetensi Dasar pada setiap Bab. 
2 
Jika tujuan pembelajaran yang disajikan    30% - < 50% relevan 
terhadap Kompetensi Dasar pada setiap Bab. 
1 
Jika tujuan pembelajaran yang disajikan   30% relevan terhadap 
Kompetensi Dasar pada setiap Bab. 
 
3. Konsep/definisi dan prinsip matematika (aksioma, teorema, 
aturan, sifat) pada setiap bab sesuai dengan bidang keilmuan 
matematika. 
5 
Jika   90% - 100% materi pada modul disajikan dengan 
konsep/definisi dan prinsip matematika yang benar. 
 4 
Jika   70% - < 90% materi pada modul disajikan dengan 
konsep/definisi dan prinsip matematika yang benar. 
3 
Jika   50% - < 70% materi pada modul disajikan dengan 
konsep/definisi dan prinsip matematika yang benar. 
2 
Jika   30% - < 50% materi pada modul disajikan dengan 
konsep/definisi dan prinsip matematika yang benar. 
1 
Jika  30% materi pada modul disajikan dengan konsep/definisi dan 
prinsip matematika yang benar. 
 
4. Penggunaan notasi, simbol, ikon dan istilah pada setiap bab 
sudah tepat. 
5 
Jika   90% - 100% materi pada modul disajikan dengan notasi, 
simbol, ikon dan istilah yang konsisten dan benar. 
4 
Jika   70% - < 90% materi pada modul disajikan dengan notasi, 
simbol, ikon dan istilah yang konsisten dan benar. 
3 
Jka   50% - < 70% materi pada modul disajikan dengan notasi, 
simbol, ikon dan istilah yang konsisten dan benar. 
2 
Jika   30% - < 50% materi pada modul disajikan dengan notasi, 
simbol, ikon dan istilah yang konsisten dan benar.  
1 
Jka   30% materi pada modul disajikan dengan notasi, simbol, ikon 
dan istilah yang konsisten dan benar. 
 
5. Modul dilengkapi dengan contoh soal dan pembahasan yang 
sesuai dengan materi, untuk meningkatkan pemahaman 
materi. 
5 
Jika   90% - 100% sub materi pada modul disajikan dengan contoh 
soal dan pembahasan yang benar sesuai materi. 
4 
Jika   70% - < 90% sub materi pada modul disajikan dengan contoh 
soal dan pembahasan yang benar sesuai materi. 
3 
Jika   50% - < 70% sub materi pada modul disajikan dengan contoh 
soal dan pembahasan yang benar sesuai materi. 
2 
Jika   30% - < 50% sub materi pada modul disajikan dengan contoh 
soal dan pembahasan yang benar sesuai materi. 
1 
Jika  30% sub materi pada modul disajikan dengan contoh soal dan 
pembahasan yang benar sesuai materi. 
 
6. Modul disertai dengan contoh masalah berkaitan kehidupan 
sehari-hari beserta penyelesaiannya. 
5 
Jika   90% - 100% sub materi pada modul disajikan dengan contoh 
masalah kontekstual yang sesuai disertai penyelesaian. 
4 
Jika   70% - < 90% sub materi pada modul disajikan dengan contoh 
masalah kontekstual yang sesuai disertai penyelesaian. 
3 Jika   50% - < 70% sub materi pada modul disajikan dengan contoh 
 masalah kontekstual yang sesuai disertai penyelesaian. 
2 
Jika   30% - < 50% sub materi pada modul disajikan dengan contoh 
masalah kontekstual yang sesuai disertai penyelesaian. 
1 
Jika  30% sub materi pada modul disajikan dengan contoh masalah 
kontekstual yang sesuai disertai penyelesaian. 
 
7. Menyajikan umpan balik evaluasi pada setiap akhir bab sesuai 
dengan materi. 
5 
Jika   90% - 100% umpan balik evaluasi yang disajikan sesuai 
dengan materi. 
4 
Jika   70% - < 90%  umpan balik evaluasi yang disajikan sesuai 
dengan materi. 
3 
Jika   50% - < 70%  umpan balik evaluasi yang disajikan sesuai 
dengan materi. 
2 
Jika   30% - < 50%    umpan balik evaluasi yang disajikan sesuai 
dengan materi. 
1 
Jika   30% umpan balik evaluasi yang disajikan sesuai dengan 
materi. 
 
8. Jumlah soal evaluasi sudah proporsional dan bergradasi. 
5 
Modul menyajikan soal evaluasi yang   90% - 100% sudah 
proporsional dan bergradasi. 
4 
Modul menyajikan soal evaluasi yang   70% - < 90% sudah 
proporsional dan bergradasi. 
3 
Modul menyajikan soal evaluasi yang   50% - < 70% sudah 
proporsional dan bergradasi. 
2 
Modul menyajikan soal evaluasi yang   30% - < 50% sudah 
proporsional dan bergradasi. 
1 
Modul menyajikan soal evaluasi yang  30% sudah proporsional dan 
bergradasi. 
 
B. Penyajian 
9. Materi disajikan secara sistematis dan runtut (dari mudah ke 
sulit). 
5 
Jika   90% - 100% materi pada modul disajikan secara sistematis 
dan runtut. 
4 
Jika   70% - < 90% materi pada modul disajikan secara sistematis 
dan runtut. 
3 
Jika   50% - < 70% materi pada modul disajikan secara sistematis 
dan runtut. 
2 
Jika   30% - < 50% materi pada modul disajikan secara sistematis 
dan runtut. 
1 Jika   30% materi pada modul disajikan secara sistematis dan 
 runtut. 
 
10. Modul menyajikan Petunjuk Penggunaaan, Peta Konsep dan 
Rangkuman yang jelas sesuai dengan materi. 
5 
Jika   90% - 100% Petunjuk Penggunaaan, Peta Konsep dan 
Rangkuman disajikan dengan jelas dan sesuai materi. 
4 
Jika   70% - < 90% Petunjuk Penggunaaan, Peta Konsep dan 
Rangkuman disajikan dengan jelas dan sesuai materi. 
3 
Jika   50% - < 70% Petunjuk Penggunaaan, Peta Konsep dan 
Rangkuman disajikan dengan jelas dan sesuai materi. 
2 
Jika   30% - < 50% Petunjuk Penggunaaan, Peta Konsep dan 
Rangkuman disajikan dengan jelas dan sesuai materi. 
1 
Jika   30% Petunjuk Penggunaaan, Peta Konsep dan Rangkuman 
disajikan dengan jelas dan sesuai materi. 
 
11. Komponen modul sebagai bahan ajar disajikan secara lengkap 
dan layak (pendahuluan, daftar isi, materi, evaluasi, 
rangkuman, glosarium dan daftar pustaka). 
5 
Modul mencakup   90% - 100% komponen modul secara benar dan 
layak. 
4 
Modul mencakup  70% - < 90% komponen modul secara benar dan 
layak. 
3 
Modul mencakup  50% - < 70% komponen modul secara benar dan 
layak. 
2 
Modul mencakup  30% - < 50% komponen modul secara benar dan 
layak. 
1 Modul mencakup  30% komponen modul secara benar dan layak. 
 
12. Konsistensi dan kejelasan sistem penomoran. 
5 
Jika   90% - 100% sistem penomoran disajikan dengan konsisten 
dan jelas. 
4 
Jika   70% - < 90% sistem penomoran disajikan dengan konsisten 
dan jelas. 
3 
Jika   50% - < 70% sistem penomoran disajikan dengan konsisten 
dan jelas. 
2 
Jika   30% - < 50% sistem penomoran disajikan dengan konsisten 
dan jelas. 
1 Jika  30% sistem penomoran disajikan dengan konsisten dan jelas. 
 
13. Dapat mendorong motivasi dan minat peserta didik dalam 
belajar matematika. 
5 
Jika   90% - 100% uraian yang disajikan dapat mendorong minat 
belajar. 
 4 
Jika   70% - < 90% uraian yang disajikan dapat mendorong minat 
belajar. 
3 
Jika   50% - < 70% uraian yang disajikan dapat mendorong minat 
belajar. 
2 
Jika   30% - < 50% uraian yang disajikan dapat mendorong minat 
belajar. 
1 Jika  30% uraian yang disajikan dapat mendorong minat belajar. 
 
14. Modul ini inovatif sebagai variasi bahan ajar dan sumber 
pembelajaran. 
5 
Jika   90% - 100% uraian isi modul merupakan suatu inovasi 
sebagai variasi bahan ajar. 
4 
Jika   70% - < 90% uraian isi modul merupakan suatu inovasi 
sebagai variasi bahan ajar. 
3 
Jika   50% - < 70% uraian isi modul merupakan suatu inovasi 
sebagai variasi bahan ajar. 
2 
Jika   30% - < 50% uraian isi modul merupakan suatu inovasi 
sebagai variasi bahan ajar. 
1 
Jika   30% uraian isi modul merupakan suatu inovasi sebagai 
variasi bahan ajar. 
 
15. Keterkaitan dan kesesuaian pembelajaran menggunakan 
Microsoft Excel terhadap materi. 
5 
Jika   90% - 100% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel 
disajikan sesuai dan berkaitan dengan materi. 
4 
Jika   70% - < 90% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel 
disajikan sesuai dan berkaitan dengan materi. 
3 
Jika   50% - < 70% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel 
disajikan sesuai dan berkaitan dengan materi. 
2 
Jika   30% - < 50% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel 
disajikan sesuai dan berkaitan dengan materi. 
1 
Jika   30% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel disajikan 
sesuai dan berkaitan dengan materi. 
 
16. Pembelajaran menggunakan Microsoft Excel dikemas secara 
menarik dengan petunjuk yang jelas dan mudah diikuti. 
5 
Jika   90% - 100% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel 
dikemas secara menarik dengan petunjuk yang jelas dan bisa diikuti. 
4 
Jika   70% - < 90% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel 
dikemas secara menarik dengan petunjuk yang jelas dan bisa diikuti. 
3 
Jika   50% - < 70% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel 
dikemas secara menarik dengan petunjuk yang jelas dan bisa diikuti. 
2 Jika   30% - < 50% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel 
 dikemas secara menarik dengan petunjuk yang jelas dan bisa diikuti. 
1 
Jika   30% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel dikemas 
secara menarik dengan petunjuk yang jelas dan bisa diikuti. 
 
17. Modul bersifat adaptif, dapat digunakan samapi dengan kurun 
waktu tertentu. 
5 
Jika  90% - 100% isi materi dapat digunakan samapi dengan kurun 
waktu tertentu. 
4 
Jika  70% - < 90% isi materi dapat digunakan samapi dengan kurun 
waktu tertentu. 
3 
Jika  50% - < 70% isi materi dapat digunakan samapi dengan kurun 
waktu tertentu. 
2 
Jika  30% - < 50% isi materi dapat digunakan samapi dengan kurun 
waktu tertentu. 
1 
Jika   30% isi materi dapat digunakan samapi dengan kurun waktu 
tertentu. 
 
18. Ketaatan terhadap HAKI (tidak menjiplak atau dengan 
mencantumkan sumber rujukan). 
5 Jika  90% - 100% isi uraian modul tidak plagiasi. 
4 Jika  70% - < 90% isi uraian modul tidak plagiasi. 
3 Jika  50% - < 70% isi uraian modul tidak plagiasi. 
2 Jika  30% - < 50% isi uraian modul tidak plagiasi. 
1 Jika  30% isi uraian modul tidak plagiasi. 
 
C. Desain/Grafik 
19. Desain sampul/cover modul menarik dan menggambarkan isi 
modul. 
5 
Jika   90% - 100% desain sampul/cover menarik dan 
menggambarkan isi modul. 
4 
Jika   70% - < 90% desain sampul/cover menarik dan 
menggambarkan isi modul. 
3 
Jika   50% - < 70% desain sampul/cover menarik dan 
menggambarkan isi modul. 
2 
Jika   30% - < 50% desain sampul/cover menarik dan 
menggambarkan isi modul. 
1 
Jika   30% desain sampul/cover menarik dan menggambarkan isi 
modul. 
 
20. Keharmonisan dan kejelasan elemen warna, ilustrasi dan 
tipografi. 
5 
Jika   90% - 100% penggunaan elemen warna, ilustrasi dan 
tipografi jelas dan harmonis. 
 4 
Jika   70% - < 90% penggunaan elemen warna, ilustrasi dan 
tipografi jelas dan harmonis. 
3 
Jika   50% - < 70% penggunaan elemen warna, ilustrasi dan 
tipografi jelas dan harmonis. 
2 
Jika   30% - < 50% penggunaan elemen warna, ilustrasi dan 
tipografi jelas dan harmonis. 
1 
Jika   30% penggunaan elemen warna, ilustrasi dan tipografi jelas 
dan harmonis. 
 
21. Penggunaan kombinasi huruf , jenis, dan variasi huruf sudah 
baik. 
5 
Jika   90% - 100% kombinasi huruf, jenis dan variasi huruf yang 
digunakan tepat. 
4 
Jika   70% - < 90% kombinasi huruf, jenis dan variasi huruf yang 
digunakan tepat. 
3 
Jika   50% - < 70% kombinasi huruf, jenis dan variasi huruf yang 
digunakan tepat. 
2 
Jika   30% - < 50% kombinasi huruf, jenis dan variasi huruf yang 
digunakan tepat. 
1 
Jika   30% kombinasi huruf, jenis dan variasi huruf yang digunakan 
tepat. 
 
22. Penempatan unsur tata letak / layout  konsisten (judul, sub 
judul, ilustrasi, nomor halaman, dll). 
5 
Jika   90% - 100% penempatan unsur tata letak (layout) mengikuti 
pola yang telah ditetapkan. 
4 
Jika   70% - < 90% penempatan unsur tata letak (layout) mengikuti 
pola yang telah ditetapkan. 
3 
Jika   50% - < 70% penempatan unsur tata letak (layout) mengikuti 
pola yang telah ditetapkan. 
2 
Jika   30% - < 50% penempatan unsur tata letak (layout) mengikuti 
pola yang telah ditetapkan. 
1 
Jika   30% penempatan unsur tata letak (layout) mengikuti pola 
yang telah ditetapkan. 
 
23. Tampilan desain secara keseluruhan menarik dan teratur. 
5 Jika  90% - 100% desain modul teratur dan menarik. 
4 Jika  70% - < 90% desain modul teratur dan menarik. 
3 Jika  50% - < 70% desain modul teratur dan menarik. 
2 Jika  30% - < 50% desain modul teratur dan menarik. 
1 Jika  30% desain modul teratur dan menarik. 
 
 24. Konsistensi penggunaan jarak spasi, tata letak pengetikan, 
huruf, dan komponen lainnya dalam modul. 
5 
Jika   90% - 100% penggunaan jarak spasi, tata letak pengetikan, 
huruf, dan komponen lainnya dalam modul sudah konsisten. 
4 
Jika   70% - < 90% penggunaan jarak spasi, tata letak pengetikan, 
huruf, dan komponen lainnya dalam modul sudah konsisten. 
3 
Jika   50% - < 70% penggunaan jarak spasi, tata letak pengetikan, 
huruf, dan komponen lainnya dalam modul sudah konsisten. 
2 
Jika   30% - < 50% penggunaan jarak spasi, tata letak pengetikan, 
huruf, dan komponen lainnya dalam modul sudah konsisten. 
1 
Jika  30% penggunaan jarak spasi, tata letak pengetikan, huruf, dan 
komponen lainnya dalam modul sudah konsisten. 
 
25. Format kertas dan format pengetikan/tata letak seimbang, 
serta sesuai standar ISO (A5/A4/B5). 
5 
Format kertas dan tata letak sangat seimbang dan sesuai standar ISO 
dengan toleransi  2 mm. 
4 
Format kertas dan tata letak seimbang dan sesuai standar ISO 
dengan toleransi  > 2 mm dan  5 mm. 
3 
Format kertas dan tata letak cukup seimbang dan sesuai standar ISO 
dengan toleransi > 5 dan  8 mm. 
2 
Format kertas dan tata letak kurang seimbang dan kurang sesuai 
standar ISO dengan toleransi > 8 mm dan   11. 
1 
Format kertas dan tata letak sangat tidak seimbang dan tidak sesuai 
standar ISO dengan melebihi toleransi 11 mm. 
 
26. Katerkaitan gambar pada modul terhadap materi. 
5 
Jika  90% - 100% ilustrasi/gambar yang disajikan tepat dan selaras 
dengan isi materi. 
4 
Jika   70% - < 90% ilustrasi/gambar yang disajikan tepat dan 
selaras dengan isi materi. 
3 
Jika   50% - < 70% ilustrasi/gambar yang disajikan tepat dan 
selaras dengan isi materi. 
2 
Jika   30% - < 50% ilustrasi/gambar yang disajikan tepat dan 
selaras dengan isi materi. 
1 
Jika  30% ilustrasi/gambar yang disajikan tepat dan selaras dengan 
isi materi. 
 
D. Bahasa 
27. Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
5 
Jika   90% - 100% bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 4 
Jika   70% - < 90% bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
3 
Jika   50% - < 70% bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
2 
Jika   30% - < 50% bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
1 
Jika   30% bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
 
28. Struktur kalimat yang digunakan bersifat komunikatif 
(mengajak pembaca). 
5 
Jika   90% - 100% materi disajikan menggunakan struktur kalimat  
yang komunikatif. 
4 
Jika   70% - < 90% materi disajikan menggunakan struktur kalimat  
yang komunikatif. 
3 
Jika   50% - < 70% materi disajikan menggunakan struktur kalimat  
yang komunikatif. 
2 
Jika   30% - < 50% materi disajikan menggunakan struktur kalimat  
yang komunikatif. 
1 
Jika   30% materi disajikan menggunakan struktur kalimat  yang 
komunikatif. 
 
29. Materi dalam modul bebas SARA (Suku Agama Ras dan Antar 
golongan) dan bebas pornografi. 
5 Jika  90% - 100% isi uraian modul bebas SARA dan pornografi. 
4 Jika  70% - < 90% isi uraian modul bebas SARA dan pornografi. 
3 Jika  50% - < 70% isi uraian modul bebas SARA dan pornografi. 
2 Jika  30% - < 50% isi uraian modul bebas SARA dan pornografi. 
1 Jika  30% isi uraian modul bebas SARA dan pornografi. 
 
30. Bahan ajar modul ini mudah dipahami dan digunakan oleh 
pengguna. 
5 
Jika   90% - 100% isi uraian modul bisa dipahami dan digunakan 
oleh pengguna.  
4 
Jika   70% - < 90% isi uraian modul bisa dipahami dan digunakan 
oleh pengguna. 
3 
Jika   50% - < 70% isi uraian modul bisa dipahami dan digunakan 
oleh pengguna. 
2 
Jika   30% - < 50% isi uraian modul bisa dipahami dan digunakan 
oleh pengguna. 
1 
Jika   30% isi uraian modul bisa dipahami dan digunakan oleh 
pengguna. 
  
 Lampiran 4a 
HASIL VALIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 1 
 
 
  
  
  
  
 
  
 
  
 Lampiran 4b 
HASIL VALIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 2 
 
 
  
  
 
  
  
  
 
 
  
 Lampiran 4c 
HASIL VALIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 3 
 
 
  
  
  
 
 
  
  
 
  
 Lampiran 4d 
HASIL VALIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 4 
 
 
  
  
 
  
  
 
  
 Lampiran 5a 
SURAT VALIIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 1 
 
 Lampiran 5b 
SURAT VALIIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 2 
 
 
  
 Lampiran 5c 
SURAT VALIIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 3 
 
 
  
 Lampiran 5d 
SURAT VALIIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 4 
 
 
  
 Lampiran 6 
SURAT PERMOHONAN VALIDASI 
 
 
  
  
  
 Lampiran 7 
DAFTAR NAMA VALIDATOR 
 
Validator Nama Status 
1 
Riska Ayu Ardani, 
M.Pd. 
Dosen 
2 
Saifulah Hidayat, 
S.Pd., M.Sc. 
Dosen 
3 Nur Saifi, S.Pd. 
Guru Matematika tingkat 
SMA/MA 
4 Muhamad Ismail 
Mahasiswa Pendidikan 
Matematika 
 
  
 Lampiran 8 
HASIL ANALISIS VALIDASI MODUL 
 
Validator 1 
Spek 
Yang 
Dinilai 
Skor 
   Butir 
Pertanyaan 
Rata-Rata Kevalidan 
Isi/Materi 28 8 3,5 Valid 
Penyajian 36 10 3,6 Valid 
Grafik 28 8 3,5 Valid 
Bahasa 16 4 4 Valid 
Jumlah 108 30 3,6 Valid 
Validator 2 
Spek 
Yang 
Dinilai 
Skor 
  Butir 
Pertanyaan 
Rata-Rata Kevalidan 
Isi/Materi 28 8 3,5 Valid 
Penyajian 37 10 3,7 Valid 
Grafik 30 8 3,75 Valid 
Bahasa 15 4 3,75 Valid 
Jumlah 110 30 3,667 Valid 
Validator 3 
Spek 
Yang 
Dinilai 
Skor 
  Butir 
Pertanyaan 
Rata-Rata Kevalidan 
Isi/Materi 39 8 4,875 Sangat Valid 
Penyajian 49 10 4,9 Sangat Valid 
Grafik 38 8 4,75 Sangat Valid 
Bahasa 18 4 4,5 Sangat Valid 
Jumlah 144 30 4,8 Sangat Valid 
Validator 4 
Spek 
Yang 
Dinilai 
Skor 
  Butir 
Pertanyaan 
Rata-Rata Kevalidan 
Isi/Materi 33 8 4,125 Valid 
 Penyajian 45 10 4,5 Sangat Valid 
Grafik 37 8 4,625 Sangat Valid 
Bahasa 20 4 5 Sangat Valid 
Jumlah 135 30 4,5 Sangat Valid 
Seluruh Validator 
Spek Yang 
Dinilai 
Validator   
Skor 
  Butir 
Pertanyaan 
Rata-
Rata 
Kevalidan 
1 2 3 4 
 Isi/Materi 28 28 39 33 128 8 4 Valid 
 Penyajian 36 37 49 45 167 10 4,175 Valid 
 Grafik 28 30 38 37 133 8 4,156 Valid 
 Bahasa 16 15 18 20 69 4 4,312 Sangat Valid 
Jumlah 108 110 144 135 497 30 4,142 Valid 
Acuan Skor Rata-Rata 
 ̅   
 
                
   
  
 
 
Klasifikasi Penilaian Skala 5 
menurut Widyoko (2009:238) 
Rentang Skor Nilai Kriteria 
 ̅      A Sangat Valid 
       ̅       B Valid 
      ̅       C Cukup Valid 
      ̅       D Kurang Valid 
 ̅       E Tidak Valid 
 
  
 Lampiran 9 
SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 
 
  
 Lampiran 10 
MODUL PEGANGAN GURU MATEMATIKA SMA/MA 
BERBASIS MICROSOFT EXCEL PADA MATERI 
TROGONOMETRI, STATISTIKA, DAN PELUANG 
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